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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan government 
accounting standard, accounting information system dan good governance 
terhadap kualitas laporan keuangan dengan sistem pengendalian internal sebagai 
variabel moderating. Penelitian ini berlokasi pada Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Provinsi Sulawesi Selatan dengan jumlah 32 pegawai. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kuantitati menggunakan 
analisis regresi linear berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA) 
dengan pendekatan analitik. 
Hasil penelitian analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa 
penerapan government accounting standard, accounting information system dan 
good governence berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan. Analisis regresi moderasi menunjukkan bahwa sistem pengendalian 
internal memoderasi penerapan government accounting standard dan accounting 
information system terhadap kualitas laporan keuangan, sedangkan sistem 
pengendalian internal tidak memoderasi good governance terhadap kualitas 
laporan keuangan.  
 
Kata kunci :Government Accounting Standard, Accounting Information System, 
Good Governance, Sistem Pengendalian Internal, Kualitas Laporan Keuangan 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Organisasi sektor publik di Indonesia telah mengalami perkembangan 
yang luar biasa beberapa waktu terakhir ini. Salah satu bentuk organisasi publik, 
perkembangan ini juga dialami oleh pemerintah baik pusat maupun daerah 
(Widari dan Sutrisno, 2017: 117). Menurut Khairudin dan Erlanda (2016: 137) 
sebuah tantangan bagi pemerintah untuk menciptakan tata kelola pemerintahan 
yang baik (good government governance) sangatlah besar, karena pelayanan 
publik yang telah dilakukan pemerintah telah tercemar dari berbagai tindakan, 
kegiatan, dan modus usaha yang tidak sehat yang terjadi pada praktek korupsi, 
kolusi, dan nepotisme (KKN). Good government governance merupakan suatu 
bentuk keberhasilan dalam menjalankan tugas untuk membangun negara sesuai 
dengan tujuan yang direncanakan dan dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsip 
pengelolaan yang baik yaitu transparansi dan akuntabilitas. Perwujudan 
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan harus melalui penyampaian 
laporan keuangan pemerintah berdasarkan pada prinsip tepat waktu dan disusun 
sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan. Kualitas informasi laporan 
keuangan pemerintah tidak lain dipengaruhi oleh kepatuhan terhadap standar 
akuntansi serta didukung oleh sebuah sistem akuntansi yang andal (Andini dan 
Yusrawati, 2015: 65).  
Penerapan standar akuntansi pemerintahan yang benar dan dengan 
pemahaman yang baik oleh pengelola keuangan terhadap akuntansi keuangan 






tentunya akan meningkatkan kualitas laporan keuangan (Inapty dan Martiningsih, 
2016: 28). Oktarina dkk. (2016: 14) dalam penelitiannya menunjukkan penerapan 
Standar Akuntansi Pemerintahan berpengaruh terhadap peningkatan kualitas 
laporan keuangan. Demikian pula penelitian Triwardana (2017: 652) 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara penerapan standar akuntansi 
pemerintahan terhadap kualitas laporan keuangan. Salah satu usaha untuk 
mencapai tujuan good government governance, setiap pemerintah harus 
mengelola sumber daya yang terdapat di negara dan yang paling utama adalah 
keuangan (Nugraeni dan Budiantara, 2015: 19). 
Manfaat laporan keuangan yang berpedoman pada standar akuntansi 
pemerintah memberikan pemenuhan kebutuhan informasi keuangan secara umum 
yang lebih berkualitas bagi para pengguna laporan keuangan dalam rangka 
menilai akuntabilitas serta dalam mengeluarkan keputusan ekonomi, sosial 
maupun politik (Santoso dan Pambelum, 2008: 17). Penerapan akuntansi 
keuangan sektor publik akan memberikan sumbangan bagi peningkatan 
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah terkait penyajian informasi mengenai 
tujuan, fungsi, dan objek pengeluaran (Pamungkas, 2012: 10). Laporan keuangan 
disusun untuk menyediakan informasi yang relevan mengenai posisi keuangan 
dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan selama satu 
periode. Setiap entitas pelaporan wajib melaporkan upaya-upaya yang telah 
dilakukan serta hasil yang telah dicapai dalam pelaksanaan kegiatan secara 
sistematis dan terstruktur pada periode pelaporan tertentu (Sardi dkk., 2016: 162). 
Menurut Widari dan Sutrisno (2017: 117) laporan keuangan ialah bagian yang 






paling penting yang berasal dari proses transaksi-transaksi riil yang dilakukan 
oleh organisasi sektor publik dan merupakan media sebuah entitas yang harus 
mempertanggungjawabkan aktivitasnya kepada publik. Selain itu laporan 
keuangan juga berfungsi untuk memberikan informasi dalam pengambilan 
keputusan dan evaluasi kinerja pemerintahan, sehingga informasi yang disajikan 
akan memiliki nilai, serta informasi keuangan tersebut dapat bermanfaat bagi para 
penggunanya. 
Laporan keuangan yang berkualitas maka kualitas orang-orang yang 
melaksanakan tugas dalam menyusun laporan keuangan harus menjadi perhatian 
utama yaitu para pegawai yang terlibat dalam aktivitas tersebut harus mengerti 
dan memahami bagaimana proses dan pelaksanaan akuntansi itu dijalankan 
dengan berpedoman pada ketentuan yang berlaku. Menurut Yuliani dkk. (2010: 6) 
dalam Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dijelaskan bahwa laporan 
keuangan yang berkualitas itu harus memenuhi karakteristik relevan, andal, dapat 
dibandingkan dan dapat dipahami. Penyataan ini sesuai dengan yang diungkapkan 
oleh Widari dan Sutrisno (2017: 117) bahwa sebuah laporan yang memiliki nilai 
akan memberi manfaat bagi penggunanya yang menandakan laporan keuangan 
tersebut berkualitas, dalam hal ini laporan keuangan tidak lepas dari prinsip-
prinsip tepat waktu dan telah disusun sesuai dengan Standar Akuntansi 
Pemerintahan (SAP) yang menjadi salah satu aspek penting untuk meningkatkan 
kualitas laporan keuangan. 
Banyaknya fenomena pelaporan keuangan pemerintah di Indonesia yang 
ditemukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). BPK memberikan opini 






Wajar Dengan Pengecualian (WDP) atas Laporan Keuangan Pemerintah Pusat 
Tahun 2012 salah satu penyebabnya karena lemahnya sistem penganggaran dan 
penggunaan anggaran Belanja Barang, Belanja Modal, dan Belanja Bantuan 
Sosial serta pelaksanaan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA). Selain 
itu, berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan BPK RI atas laporan keuangan 
pemerintah BMKG tahun 2014 terkait anggaran dan pelaksanaannya 
menunjukkan masih terdapat temuan yaitu pengelompokan jenis belanja pada saat 
penganggaran tidak sesuai dengan kegiatan yang dilakukan. Temuan 
ketidakhematan yang diungkapkan sebagai penggunaan input dengan harga atau 
kuantitas atau kualitas yang lebih tinggi dari standar kuantitas atau kualitas yang 
melebihi kebutuhan serta menyajikan harga yang lebih mahal dibandingkan 
dengan pengadaan serupa pada waktu yang sama. Hal ini telah mendorong 
pemerintah pusat untuk menerapkan akuntabilitas publik (Sardi dkk., 2016: 159). 
Berdasarkan fenomena-fenomena di atas menggambarkan bahwa good 
governance terhadap Laporan Keuangan Pemerintah belum diterapkan. Laporan 
keuangan yang dipublikasikan tersebut haruslah akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Dalam teori kontigensi yang dikembangkan oleh Fred 
Fiedler pada tahun 1967 yang menjelaskan bahwa kelompok pemerintah yang 
efektif tergantung pada kesesuaian antara gaya interaksi seorang pemimpin 
dengan bawahannya serta sejauh mana situasi tersebut menghasilkan kendali dan 
pengaruh untuk pemimpin tersebut (Anatan, 2011: 119). Model kontigensi 
berkaitan dengan input kelompok seperti karakteristik pemimpin atau anggota tim 
dan karakteristik tugas, serta mencakup beberapa hasil individu dan kelompok 






seperti kinerja, stress dan kepuasan. Model kontigensi harus mengeksplorasi 
proses yang terjadi yang mengubah masukan ke hasil (Jaluanto, 2010: 50).  
Sedangkan menurut Sriwidharmanely dkk. (2013: 44) teori kontigensi 
menjelaskan kinerja kelompok pada sistem motivasional baik pemimpin dan 
sejauh mana pemimpin memiliki kendali dan pengaruh dalam situasi tertentu.  
Hal yang mendasar dan penting dari penerapan akuntansi dalam 
penyusunan laporan keuangan adalah sistem akuntansi (Andini dan Yusrawati, 
2015: 66). Sistem ini diwujudkan agar nantinya tercipta informasi laporan 
keuangan yang menggambarkan kondisi keuangan serta kinerja dari suatu daerah 
(Siregar, 2016: 96). Menurut Septiani (2013: 64) sehubungan dengan pentingnya 
akuntansi keuangan dalam membuat laporan keuangan pemerintah, maka 
diharapkan untuk menggunakan sistem akuntansi keuangan karena dapat 
memberikan manfaat bagi para penggunanya. Sedangkan menurut Hanifah dan 
Praptoyo (2015: 3) bahwa sistem akuntansi keuangan ialah berbagai prosedur 
yang saling berhubungan yang disusun berdasarkan suatu skema yang menyeluruh 
dan ditujukan untuk menghasilkan informasi berbentuk laporan keuangan yang 
akan digunakan oleh pihak internal dan pihak eksternal pemerintah dalam 
pengambilan keputusan ekonomi. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Septiani (2013: 73) bahwa sistem akuntansi keuangan berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan Hanifa dkk. (2016: 75) mengungkapkan bahwa sistem akuntansi 
keuangan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 






Akuntabilitas, transparansi, pertanggungjawaban, efektifitas dan 
responsibilitas merupakan bagian dari good governance (Maryani, 2016: 2). Hasil 
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Good Governance memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh 
Maryani (2016: 25) menunjukkan bahwa good governance berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Oktarina dkk. 
(2016: 14) menunjukkan bahwa ada pengaruh antara good governance terhadap 
kualitas laporan keuangan. 
Faktor lain yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah 
yaitu sistem pengendalian internal. Menurut Nurillah dan Muid (2014:4) sistem 
pengendalian internal memiliki beberapa fungsi seperti sebagai pedoman 
penyelenggaraan dan tolak ukur pengujian efektivitas penyelenggaraan sistem 
pengendalian internal pada pemerintahan. Selain itu kebijakan dan prosedur 
pengendalian internal juga berfungsi untuk mencapai sasaran serta menjamin dan 
menyediakan informasi keuangan yang andal dan menjamin hukum dan peraturan 
yang berlaku ditaati. Pemerintahan yang memiliki sistem pengendalian internal 
yang lemah, akan menyajikan laporan keuangan yang tidak diyakini kewajarannya 
oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK).  
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yensi dkk. (2014: 12) bahwa 
tidak ada pengaruh antara sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah. Namun, hasil penelitian tersebut bertentangan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Kalumata dkk. (2016: 163) mengungkapkan 
bahwa sistem pengendalian internal memiliki pengaruh terhadap laporan 






keuangan pemerintah. Penelitian tersebut juga diperkuat dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Herawati (2014: 11) bahwa sistem pengendalian internal 
memiliki pengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah.  
Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kualitas 
Laporan Keuangan Dengan Sistem Pengendalian Internal Sebagai Variabel 
Moderating (Studi pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Sulawesi Selatan)”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Seperti uraian latar belakang di atas bahwa terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan sehingga perlu dikaji lebih lanjut dan 
digunakan sebagai variabel penelitian dalam penelitian ini. Berdasarkan hal 
tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Apakah penerapan government accounting standard berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan? 
2. Apakah accounting information system berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan? 
3. Apakah good governance berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan? 
4. Apakah sistem pengendalian internal dapat memoderasi hubungan 
penerapan government accounting standard terhadap kualitas laporan 
keuangan? 






5. Apakah sistem pengendalian internal dapat memoderasi hubungan 
accounting information system terhadap kualitas laporan keuangan? 
6. Apakah sistem pengendalian internal dapat memoderasi hubungan good 
governance terhadap kualitas laporan keuangan? 
 
C. Tujuan Penelitian  
  Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan government accounting standard 
terhadap kualitas laporan keuangan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh accounting information system terhadap 
kualitas laporan keuangan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh good governance berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan. 
4. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal memoderasi 
penerapan government accounting standard terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
5. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal memoderasi 
accounting information system terhadap kualitas laporan keuangan. 
6. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal memoderasi 












D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini menjelaskan teori kontigensi yang dikemukakan oleh Fred 
Fiedler pada tahun 1967 yang menjelaskan bahwa kelompok instansi pemerintah 
yang efektif tergantung pada kesesuaian antara gaya interaksi seorang pemimpin 
dengan bawahannya serta sejauh mana situasi tersebut menghasilkan kendali dan 
pengaruh untuk pemimpin tersebut (Anatan, 2011: 119). Sedangkan menurut 
Sriwidharmanely dkk. (2013: 44) teori kontigensi menjelaskan kinerja kelompok 
pada sistem motivasional baik pemimpin dan sejauh mana pemimpin memiliki 
kendali dan pengaruh dalam situasi tertentu. Dalam hal ini pemerintah sebagai 
pemimpin di suatu instansi memiliki kendali dan pengaruh atas kinerja para 
pegawainya. Pemerintah sebagai pemimpin mengendalikan dan mempengaruhi 
segala aktifitas yang dilakukan oleh para pegawai di suatu instansi sesuai dengan 
kondisi dan situasi tertentu. Pendekatan kontigensi diperlukan untuk 
mengevaluasi faktor-faktor kondisional yang menyebabkan sistem pengendalian 
manajemen suatu instansi menjadi lebih efektif. Pengendalian yang efektif dapat 
mendorong pemerintah untuk membuat keputusan yang mengarah kepada tujuan 
organisasi yaitu dalam menyusun laporan keuangan yang andal. 
2. Manfaat Praktis 
Salah satu bentuk pengimplementasian dalam meningkatkan kualitas 
laporan keuangan pemerintah, yaitu dengan adanya akuntabilitas 
(pertanggungjawaban) atas pengelolaan sistem informasi akuntansi dan sistem 
pengendalian internal. Laporan keuangan merupakan cerminan untuk dapat 






mengetahui apakah suatu pemerintahan telah berjalan dengan baik, sehingga 
pemerintah diharuskan untuk dapat menghasilkan laporan keuangan yang 
berkualitas. Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan digunakan untuk 
pengambilan keputusan. Keputusan yang dihasilkan diharapkan dapat membawa 
pemerintahan ke arah yang lebih baik.  
 
E. Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Penerapan Government Accounting Standard Terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan 
Standar Akuntansi Pemerintah bertujuan agar pelaksanaan pemerintahan 
berjalan terstruktur dan sesuai dengan pedoman yang berlaku sehingga akan 
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas dan akurat untuk dipertanggung 
jawabkan. Standar akuntasi diperlukan untuk menjamin konsistensi dalam 
pelaporan keuangan. Jika standar akuntansi tidak ada yang memadai, maka dapat 
menimbulkan implikasi negatif seperti rendahnya reliabilitas dan objektivitas 
informasi yang disajikan, inkonsistensi dalam pelaporan keuangan serta dapat 
menyulitkan proses pemeriksaan (Latifah, 2017: 3). Standar akuntansi sebagai 
pedoman dan prinsip yang mengatur perlakuan akuntansi dalam penyusunan 
laporan keuangan atas pengelolaan keuangan pemerintah yang transparan dan 
akuntabel sejalan dengan karakteristik kualitatif laporan keuangan serta sebagai 
dasar auditor dalam melakukan pemeriksaan (Tarigan dan Nurtanzila, 2013: 32). 
Menurut Hardyansyah dan Khalid (2016: 42) pengelolaan keuangan yang baik 
harus dikelola oleh sumber daya manusia yang berkompeten dan menguasai 
teknologi infomasi. Oleh karena itu, dalam menyajikan laporan keuangan suatu 






instansi haruslah memahami aturan ataupun standar pelaporan keuangan yang 
berlaku sehingga laporan keuangan yang dibuat berkualitas dan sesuai dengan 
standar yang berlaku (Abdullah dan Rafid, 2017: 50). 
Triwardana (2017: 652) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
penerapan standar akuntansi pemerintah mempengaruhi kualitas laporan keuangan 
pemerintah. Begitu pun dengan hasil penelitian dari Oktarina (2016: 14) bahwa 
penerapan SAP berpengaruh terhadap kualits laporan keuangan pemerintah. 
Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tarigan dan 
Nurtanzila (2013: 43) menyatakan bahwa penerapan standar akuntansi pemerintah 
tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Inapty dan Martiningsih (2016:40) juga 
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara penerapan standar akuntansi 
pemerintah terhadap kualitas informasi laporan keuangan. Berdasarkan uraian di 
atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
   H1: Penerapan government accounting standard berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan  
2. Pengaruh Accounting System Information Terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan 
Perkembangan teknologi informasi tidak hanya dimanfaatkan pada 
organisasi bisnis tetapi juga pada organisasi sektor publik, termasuk 
pemerintahan. Jurnali dan Supomo (2002: 215) menyatakan pemanfaatan 
teknologi informasi akan berpengaruh terhadap perilaku berkaitan dengan 
penggunaan teknologi tersebut dalam menyelesaikan tugas. Komputer sebagai 






bagian dari teknologi informasi membawa perubahan besar bagi organisasi dalam 
menjalankan aktivitasnya. Menurut Dewi dan Gudono (2007: 2) menyatakan 
penggunaan fasilitas berkaitan dengan teknologi informasi akan berpengaruh 
terhadap kualitas sistem dan kualitas informasi. Kualitas sistem berkaitan dengan 
kemampuan sistem dalam menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi para 
pemakai pelaporan keuangan. Sedangkan kualitas informasi berkaitan dengan 
kualitas isi dari hal yang dianggap penting dalam pelaporan keuangan. 
Penggunaan teknologi informasi diharapkan mampu meningkatkan kualitas 
informasi dalam pelaporan keuangan publik. Berdasarkan uraian di atas, maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
   H2: Accounting information system berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan 
3. Pengaruh Good Governance  Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Penerapan good governance didasarkan 9 prinsip meliputi adanya 
keterlibatan masyarakat dalam pembuatan keputusan, pelaksanaan kerangka 
hukum yang tanpa pandang bulu, keterbukaan pemerintah dalam membuat 
kebijakan keuangan daerah, pelayanan yang cepat dan responsive, berorientasi 
pada kepentingan masyarakat luas, pengelolaan sumber daya secara efektif dan 
efisien, pertanggungjawaban kepada publik atas segala aktivitas yang dilakukan, 
serta penyelenggaraan pemerintahan yang memiliki visi jauh ke depan harus 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya agar dapat mendukung terciptanya laporan 
keuangan yang berkualitas, sehingga akan menghasilkan keputusan yang tepat 
(Maryani, 2016: 11). Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa good 






governance memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
(Maryani, 2016: 25). Dengan diterapkannya prinsip-prinsip good governance akan 
meningkatkan kualitas laporan keuangan suatu instansi. Hal tersebut juga 
dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Oktarina dkk. (2016: 14) bahwa 
ada pengaruh antara good governance terhadap kualitas laporan keuangan. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut:  
   H3: Good Governance berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 
4. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Memoderasi Penerapan 
Government Accounting Standard,  Accounting Information System dan 
Good Governance Terhadap Kualitas Laporan Keuangan  
   Sistem pengendalian internal adalah suatu prasyarat untuk 
menyelenggarakan pemerintahan dan mengelola aset negara secara amanah. SPI 
(Sistem Pengendalian Internal) yang dijalankan dengan maksimal akan 
mendorong sistem pemerintahan berjalan dengan baik. Sistem pengendalian 
internal akan lebih berguna apabila didukung dengan penerapan standar akuntansi 
pemerintah, sistem informasi akuntansi dan good governance, sehingga 
pengelolaan dan penyelenggaraan keuangan akan menghasilkan laporan keuangan 
menjadi berkualitas (Inapty dan Martiningsih, 2016: 35). Dengan demikian 
adanya penerapan SAP, SIA dan peningkatan good governance yang baik serta 
diperkuat dengan sistem pengendalian internal yang memadai maka akan 
menghasilkan kualitas informasi laporan keuangan yang baik pula untuk menjadi 
masukan bagi pihak auditor eksternal, eksekutif dan legislatif dalam memperbaiki 






pengelolaan pertanggungjawaban keuangan negara pada waktu yang akan datang. 
Penelitian yang dilakukan Nagor dkk. (2015: 77) sistem pengendalian internal 
memperkuat pengaruh standar akuntansi pemerintah terhadap kualitas laporan 
keuangan. Begitupun dengan hasil penelitian yang dilakukan Faishol (2016: 211) 
bahwa semakin baik sistem pengendalian internal suatu organisasi maka semakin 
baik kualitas laporan keuangannya. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
   H4: Sistem pengendalian internal memoderasi penerapan government 
accounting standard terhadap kualitas laporan keuangan 
   H5: Sistem pengendalian internal memoderasi accounting information 
system terhadap kualitas laporan keuangan 
   H6: Sistem pengendalian internal mempengaruhi good governance 
terhadap kualitas laporan keuangan 
 
F. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini, definisi operasional dari variabel-variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Variabel Independen (X) 
1) Penerapan government accounting standard (X1) 
Standar Akuntansi Pemerintahan ialah suatu landasan hukum setiap 
aparatur pemerintah baik pusat maupun daerah tidak lain untuk mengelola 
penerimaan serta penggunaan dana secara transparan, efisien, dan dapat 
dipertanggungjawabkan sehingga tujuan pemerintah dalam mewujudkan 






transparansi dan akuntabilitas dapat tercapai (Saputra, 2015:7). Pengertian Standar 
Akuntansi Pemerintahan (SAP) menurut Inapty dan Martiningsih (2016: 31) 
adalah suatu prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan 
menyajikan laporan keuangan pemerintah. Standar Akuntansi Pemerintahan yang 
digunakan saat ini oleh instansi pemerintah dikuatkan dalam PP No.24 Tahun 
2005, SAP ini mengatur tentang penyajian laporan keuangan. PP No.24 tahun 
2005 adalah SAP Berbasis Kas Menuju Akrual yaitu SAP yang mengakui 
pendapatan, belanja, dan pembiayaan berbasis kas, serta mengakui aset, utang,dan 
ekuitas dana berbasis akrual. 
Variabel penerapan standar akuntansi pemerintah (SAP) dalam penelitian 
ini diukur dengan menggunakan skala likert (likert scale) yang mengukur sikap 
dengan menyatakan setuju atau ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau 
kejadian tertentu. Variabel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner Saputra 
(2015) yang menggunakan empat item pernyataan. Skala ini menggunakan lima 
angka penilaian yaitu: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) ragu-ragu atau 





d) Keseimbangan antar generasi 
 
 






2) Accounting information system (X2) 
Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan beberapa sumber daya, 
seperti manusia dan peralatan, yang dibuat untuk mengubah data menjadi 
informasi yang kemudian dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang berperan 
sebagai pengambil keputusan dalam suatu organisasi yang dapat diterapkan secara 
manual maupun terkomputerisasi (Saputra, 2015:7). Menurut Suyono (2016: 241) 
agar proses penyampaian informasi terlaksana dengan cepat dan akan dapat 
menghasilkan laporan keuangan yang baik dan berkualitas, sehingga pemerintah 
pusat maupun daerah wajib untuk mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan 
teknologi informasi yang ada. 
Variabel sistem informasi akuntansi dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan 
setuju atau ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu. 
Variabel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner Saputra (2015) yang 
menggunakan enam item pernyataan. Skala ini menggunakan lima angka 
penilaian yaitu: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) ragu-ragu atau netral, 
(4) setuju dan (5) sangat setuju. Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, di 
antaranya: 













3) Good Governance (X3) 
Pengertian good governance menurut Azlina dan Amelia (2014: 35) 
diartikan sebagai tata kelola yang baik pada suatu usaha yang dilandasi oleh etika 
profesional dalam berusaha atau berkarya. Good governance merupakan wujud 
dari penerimaan akan pentingnya suatu perangkat peraturan atau tata kelola yang 
baik untuk mengatur hubungan, fungsi dan kepentingan berbagai pihak dalam 
urusan bisnis maupun pelayanan publik. Pengertian good governance menurut 
Tua (2015: 4) ialah bagaimana cara mengelola kewajian pemerintah dalam 
melaksanakan amanah dari masyarakat dan untuk masyarakat dalam mengelola 
keuangan menjadi yang lebih transparan dan akuntabel, serta dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Variabel good governance dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan 
setuju atau ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu. 
Variabel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner Azlim dkk. (2012) yang 
menggunakan tiga item pernyataan. Skala ini menggunakan lima angka penilaian 
yaitu: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) ragu-ragu atau netral, (4) setuju 











b. Variabel Moderating (M) 
Sistem pengendalian internal menurut Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 
2008 adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan 
secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan 
keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang 
efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan asset negara dan 
ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. Unsur sistem pengendalian 
internal dalam Peraturan Pemerintah mengacu pada unsur Sistem Pengendalian 
Internal yang telah dipraktikan di lingkungan pemerintah di berbagai Negara, 
yang meliputi lingkungan pengendalian, penilaian risiko, kegiatan pengendalian, 
informasi dan komunikasi dan pemantauan. Selain itu, pengendalian internal juga 
merupakan suatu cara dalam mengarahkan, mengawasi, dan mengukur sumber 
daya suatu organisasi, serta memilikii peran yang sangat penting dalam mencegah 
dan mendeteksi terjadinya penggelapan (fraud) (Evicahyani dan Setiawina, 
2016:10).  
Variabel sistem pengendalian internal dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan 
setuju atau ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu. 
Variabel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner Herawati (2014) yang 
menggunakan lima item pernyataan. Skala ini menggunakan lima angka penilaian 
yaitu: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) ragu-ragu atau netral, (4) setuju 
dan (5) sangat setuju. Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, di antaranya: 
 






1) Lingkungan pengendalian 
2) Penilaian risiko 
3) Kegiatan pengendalian 
4) Informasi dan komunikasi  
5) Pemantauan 
 
c. Variabel Dependen (Y)  
Definisi laporan keuangan menurut Suyono (2016: 238) adalah informasi 
yang disajikan untuk membantu stakeholders dalam membuat keputusan, 
sehingga keputusan yang diambil akan lebih berkualitas. Karakteristik kualitatif 
laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normative yang perlu diwujudkan dalam 
informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. Menurut Peraturan 
Pemerintah No. 71 Tahun 2010 ada empat karakteristik yang menjadi prasyarat 
normative yang diperlukan agar laporan keuangan pemerintah dapat memenuhi 
kualitas yang dikehendaki, yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat 
dipahami.  
Variabel kualitas laporan keuangan dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan 
setuju atau ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu. 
Variabel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner Herawati (2014) yang 
menggunakan empat item pernyataan. Skala ini menggunakan empat angka 
penilaian yaitu: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) ragu-ragu atau netral, 
(4) setuju dan (5) sangat setuju. Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, di 
antaranya: 








3) Dapat dibandingkan 
4) Dapat dipahami 
 
2. Ruang Lingkup Penelitian  
Penelitian ini dirancang untuk menguji pengaruh antara variabel 
independen yaitu, penerapan government accounting standard, accounting 
information system, dan good governance terhadap kualitas laporan keuangan 
dengan sistem pengendalian internal sebagai variabel moderating. Di Makassar 
terdapat Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi 
ini dipilih sebagai lokasi dalam penelitian karena sesuai dengan penelitian ini. 
 
G. Penelitian Terdahulu 
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 














1. Variabel penerapan standar 
akuntansi pemerintah tidak 
berpengaruh terhadap kualitas 
informasi laporan keuangan,  
2. Variabel kompetensi aparatur tidak 
berpengaruh terhadap kualitas 
informasi laporan keuangan,  
3. Variabel peran audit internal tidak 
berpengaruh terhadap kualitas 










1. Pemahaman akuntansi tidak 
mempengaruhi kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. 
2. Pemanfaatan sistem informasi 
akuntansi berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan 











3. Peran internal audit tidak 
mempengaruhi kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah.  
4. Sumber daya manusia bidang 
akuntansi tidak mempengaruhi 













1. Good governance berpengaruh 
terhadap kualitas informasi laporan 
keuangan. 
2. Kompetensi sumber daya manusia 
berpengaruh terhadap kualitas 
informasi laporan keuangan. 
3. Sistem Pengendalian Internal 
berpengaruh terhadap kualitas 










(Studi Kasus Pada 




1. Good governance berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
2. Pengendalian internal berpengaruh 















(Studi Pada SKPD 
Kota Pekanbaru) 
1. Implementasi standar akuntansi 
pemerintah berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah.  
2. Implementasi sistem informasi 
akuntansi (X2) tidak berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah.  
3. Implementasi sistem pengendalian 
internal (X3) berpengaruh terhadap 







A. Teori Kontigensi 
Teori kontigensi pada awalnya dikembangkan oleh Fred Fiedler pada 
tahun 1967 yang menjelaskan bahwa kelompok instansi pemerintah yang efektif 
tergantung pada kesesuaian antara gaya interaksi seorang pemimpin dengan 
bawahannya serta sejauh mana situasi tersebut menghasilkan kendali dan 
pengaruh untuk pemimpin tersebut (Anatan, 2011: 119). Model kontigensi 
berkaitan dengan input kelompok seperti karakteristik pemimpin atau anggota tim 
dan karakteristik tugas, serta mencakup beberapa hasil individu dan kelompok 
seperti kinerja, stress dan kepuasan. Model kontigensi harus mengeksplorasi 
proses yang terjadi yang mengubah masukan ke hasil (Jaluanto, 2010: 50).  
Sedangkan menurut Sriwidharmanely dkk. (2013: 44) teori kontigensi 
menjelaskan kinerja kelompok pada sistem motivasional baik pemimpin dan 
sejauh mana pemimpin memiliki kendali dan pengaruh dalam situasi tertentu. 
Pendekatan kontijensi diperlukan untuk mengevaluasi faktor-faktor kondisional 
yang menyebabkan sistem pengendalian manajemen suatu instansi menjadi lebih 
efektif. Pengendalian yang efektif dapat mendorong pemerintah untuk membuat 
keputusan yang mengarah kepada tujuan organisasi yaitu dalam menyusun 
laporan keuangan yang andal (Istanti, 2013: 94). 
Hal penting yang diperhatikan dalam membangun sistem akuntansi 
manajemen demi meningkatkan kinerja yang bertumpu pada kondisi dan situasi 






suatu organisasi belum tentu akan berhasil dan efektif bila diterapkan pada 
organisasi lain dengan karakteristik organisasi yang berbeda, karena disebabkan 
oleh faktor-faktor kontigensi (Mufarrohah dkk., 2013: 125). Pendapat lain yang 
dikemukakan oleh (Hayes, 1977, dalam: Mufarrohah dkk., 2013: 126) yang 
menyatakan bahwa aspek kontigensi yang utama adalah struktur internal dan 
fungsi sub uni. Sifat tugas yang dilakukan, jenis orang, hubungan interpersonal 
dan kemampuan untuk mengukur dan menghitung fungsi semua cenderung 
bervariasi dengan jenis sub unit. Dengan kata lain, tinggi rendahnya prestasi kerja 
satu kelompok dipengaruhi oleh sistem motivasi dari pemimpin dan sejauh mana 
pemimpin dapat mengendalikan dan mempengaruhi suatu situasi tertentu. Teori 
kontijensi dalam pengendalian manajemen muncul dari adanya sebuah asumsi 
dasar pendekatan pandangan umum yang menyatakan bahwa desain pengendalian 
optimal berlaku pada semua pengaturan dan pemerintah (Sriwidharmanely dkk., 
2013: 44). Pendekatan pengendalian pandangan umum merupakan ekstensi 
natural dari manajemen ilmiah. Prinsip dari manajemen ilmiah mengimplikasikan 
bahwa ada satu cara terbaik untuk mendesain proses oprasional untuk 
memaksimalkan efisiensi. 
Sebuah sistem pengendalian manajemen pada kenyataannya juga dapat 
diaplikasikan untuk beberapa instansi pemerintah yang mempunyai karakteristik 
dan skala usaha yang hampir sama (Purwati dan Zulaika, 2006: 3). Berangkat dari 
kenyataan itu, maka sebuah teori kontinjensi dalam pengendalian manajemen 
terletak di antara dua ekstrim. Ekstrim pertama (1) pengendalian manajemen akan 






akan sangat dipengaruhi oleh situasi yang dihadapi: dan ekstrim kedua (2) adanya 
kenyataan bahwa sebuah sistem pengendalian manajemen masih dapat 
digeneralisir untuk dapat diterapkan pada beberapa instansi pemerintah yang 
berbeda-beda. Dapat disimpulkan bahwa lingkungan sebagai faktor kontigensi 
yang memiliki pengaruh terhadap kinerja. Faktor penerapan standar akuntansi 
pemerintah, sistem informasi akuntansi dan good governance merupakan unsur-
unsur yang terbentuk dari lingkungan dan memiliki pengaruh terhadap kinerja 
pemerintah dalam menyajikan dan menghasilkan laporan keuangan yang akurat, 
andal, dapat dibandingkan dan dapat dipertanggungjawabkan.     
 
B. Teori Technology Acceptance Model (TAM)  
Mengacu pada penelitian yang mengukur keberhasilan pengembangan 
Sistem Informasi (SI) bertumpu pada dua model utama yang dikemukakan oleh 
Dishaw dan Strong pada tahun 1999, salah satu model utamanya adalah TAM 
(Technology Acceptance Model). TAM merupakan model pengembangan SI yang 
berfokus pada aspek sikap pemakai terhadap pemanfaatan SI yang merupakan 
model penelitian yang banyak digunakan dalam studi determinan akseptasi SI 
(Jurnali dan Supomo, 2002: 217). Model Technology Acceptance Model (TAM) 
menjelaskan bahwa persepsi pengguna akan menentukan sikapnya dalam 
penggunaan teknologi informasi dan menggambarkan lebih jelas tentang 
penggunaan teknologi informasi yang nampak dalam kelompok pengguna untuk 
menerapkan sistem teknologi informasi tersebut dalam pekerjaannya. Technology 
Acceptance Model (TAM) ini dikembangkan dari sebuah teori psikologis yang 






(attitude), keinginan (intention), dan hubungan perilaku pengguna (user behaviour 
relationship). Menurut Fatmawati (2015: 8) model ini terdapat dalam sikap dari 
tiap perilaku pengguna dan memiliki dua variabel yaitu kemudahan penggunaan 
(easy of use) dan kemanfaatan (usefulness). 
TAM merupakan penggunaan sistem (actual system usage) yang paling 
dipengaruhi oleh minat untuk digunakan (behavioral intentions toward usage). 
Behavioral intentions toward usage dipengaruhi oleh dua kepercayaan, yaitu 
persepsi pengguna terhadap manfaat (perceived usefulness) dan persepsi 
pengguna terhadap kemudahan (perceived ease of use). Perceived usefulness 
diartikan sebagai tingkat dimana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem 
tertentu dapat meningkatkan kinerjanya, dan perceive ease of use diartikan 
sebagai tingkat dimana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tidak 
diperlukan usaha apapun (free of effort). Perceive ease of use juga berpengaruh 
pada perceived usefulness yang dapat diartikan bahwa jika seseorang merasa 
sistem tersebut mudah digunakan maka sistem tersebut berguna bagi mereka 
(Maharsi dan Mulyadi 2007: 20). 
C. Penerapan Government Accounting Standard  
   Standar Akuntansi Pemerintah bertujuan agar pelaksanaan pemerintahan 
berjalan terstruktur dan sesuai dengan pedoman yang berlaku sehingga akan 
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas dan akurat untuk dipertanggung 
jawabkan. Standar akuntasi diperlukan untuk menjamin konsistensi dalam 
pelaporan keuangan. Jika standar akuntansi tidak ada yang memadai, maka dapat 






informasi yang disajikan, inkonsistensi dalam pelaporan keuangan serta dapat 
menyulitkan proses (Latifah, 2017: 3). Sedangkan menurut Tarigan dan 
Nurtanzila (2013: 32) standar akuntansi merupakan pedoman yang mengatur 
perlakuan akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan atas pengelolaan 
keuangan pemerintah menjadi lebih transparan dan akuntabel sejalan dengan 
karakteristik kualitatif laporan keuangan serta standar akuntansi pemerintahan 
sebagai dasar auditor dalam melakukan pemeriksaan. 
   Triwardana (2017: 645) menyatakan bahwa standar akuntansi pertama 
yang mengatur tentang akuntansi pemerintahan Indonesia adalah Standar 
Akuntansi Pemerintahan (SAP). Dengan menerapkan standar akuntansi 
pemerintah di suatu instansi pemerintah akan mempengaruhi kualitas laporan 
keuangan pemerintah. Sehingga dengan adanya standar ini, maka laporan 
keuangan pemerintah dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara pemerintah 
dengan stakeholders sehingga tercipta pengelolaan keuangan negara yang 
transparan dan akuntabel karena merupakan hasil dari proses akuntansi. Menurut 
Inapty dan Martiningsih (2016: 33) apabila pemerintah dalam menyusun laporan 
keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip SAP maka akan menghasilkan kualitas 
informasi keuangan menjadi semakin baik.  Salah satu indikator laporan keuangan 
yang memenuhi kualifikasi adalah semakin baiknya kualitas informasi keuangan 
(Oktarina, 2016: 4). 
 
D. Accounting System Information  
Perkembangan teknologi informasi tidak hanya dimanfaatkan pada 






pemerintahan. Jurnali dan Supomo (2002: 226) menyatakan pemanfaatan 
teknologi informasi akan berpengaruh terhadap perilaku berkaitan dengan 
penggunaan teknologi tersebut dalam menyelesaikan tugas. Komputer sebagai 
bagian dari teknologi informasi membawa perubahan besar bagi organisasi dalam 
menjalankan aktivitasnya.  
Dewi dan Gudono (2007: 2) menyatakan penggunaan fasilitas berkaitan 
dengan teknologi informasi akan berpengaruh terhadap kualitas sistem dan 
kualitas informasi. Kualitas sistem berkaitan dengan kemampuan sistem dalam 
menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi para pemakai pelaporan keuangan. 
Sedangkan kualitas informasi berkaitan dengan kualitas isi dari hal yang dianggap 
penting dalam pelaporan keuangan. Penggunaan teknologi informasi diharapkan 
mampu meningkatkan kualitas informasi dalam pelaporan keuangan publik. 
 
E. Good Governance 
Pemerintahan yang baik merupakan suatu bentuk keberhasilan dalam 
menjalankan tugas untuk membangun daerah sesuai dengan tujuan yang telah 
direncanakan. Untuk pencapaian tujuan tersebut setiap pemerintahan daerah harus 
dapat mengelola sumber daya yang ada di daerahnya sendiri, salah satunya adalah 
keuangan. Perkembangan teknologi dan ekonomi merupakan acuan dasar dalam 
mewujudkan pengelolaan keuangan daerah tersebut, sehingga menciptakan 
pemerintahan yang baik atau sering disebut Good Governance. Definisi good 
governance menurut Azlina dan Amelia (2014: 35) dapat diartikan sebagai tata 
kelola yang baik pada suatu usaha yang dilandasi oleh etika profesional dalam 






didefinisikan sebagai tata kelola yang baik dalam pengembangan manajemen 
dalam memperanggungjawabkan tugasnya sesuai dengan prinsip-prinsip 
demokratis serta terbebas dari tindak korupsi baik politik maupun administratif.  
Good governance merupakan wujud dari penerimaan akan pentingnya 
suatu perangkat peraturan atau tata kelola yang baik untuk mengatur hubungan, 
fungsi dan kepentingan berbagai pihak dalam urusan bisnis maupun pelayanan 
publik. Tata kelola yang baik tidak lepas dari terciptanya akuntabilitas publik  
yang baik dan efektif yang dimiliki oleh setiap instansi itu sendiri (Akinbuli, 
2013: 9). Selain itu menurut Tua (2015: 4) menyatakan bahwa good governance 
ialah bagaimana cara mengelola kewajian pemerintah dalam melaksanakan 
amanah dari masyarakat dan untuk masyarakat dalam mengelola keuangan 
menjadi yang lebih transparan dan akuntabel, serta dapat dipertanggungjawabkan. 
Dengan diterapkannya good governance akan mewujudkan pertanggungjawaban 
terhadap visi, tujuan, sasaran, program dan kegiatan yang tercantum pada rencana 
strategis, sehingga tujuan pemerintah dapat terealisaikan (Azlim dkk., 2012: 2). 
Selain itu, menurut Zeyn (2011: 54) perwujudan kepemerintahan yang baik atau 
amanah merupakan suatu bentuk prasyarat bagi setiap pemerintahan sehingga 
dapat memenuhi aspirasi masyarakat serta mencapai tujuan dan cita-cita bangsa 
dan negara.  
 
F. Sistem Pengendalian Internal  
   Sistem pengendalian Internal Pemerintah menurut Widari dan Sutrisno 
(2017: 119) adalah suatu hal yang integral tergahadap tindakan dan kegiatan yang 






untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan suatu organsisasi 
melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan laporan keuangan dan 
ketaatan terhadap perundang-undangan. Menurut Saputra (2015: 5) keterkaitan 
antara sistem pengendalian inten dengan kualitas laporan keuangan yaitu untuk 
menghasilkan laporan keuangan pemerintah daerah harus melalui proses dan 
tahap-tahap yang diatur dalam sistem akuntansi pemerintah daerah. Selain itu, 
menurut Inapty dan Martiningsih (2016: 33) Sistem Pengendalian Internal (SPI) 
juga merupakan suatu kegiatan pengendalian dalam mengelola sistem informasi 
dengan tujuan memastikan akurasi dan kelengkapan informasi. 
   Menurut Inapty dan Martiningsih (2016: 33) Sistem pengendalian internal 
adalah suatu prasyarat untuk menyelenggarakan pemerintahan dan mengelola aset 
negara secara amanah. SPI (Sistem Pengendalian Internal) yang dijalankan 
dengan maksimal akan mendorong sistem pemerintahan berjalan dengan baik. 
Sistem pengendalian internal akan lebih berguna apabila didukung dengan 
penerapan standar akuntansi pemerintah sehingga pengelolaan dan 
penyelenggaraan keuangan akan menghasilkan laporan keuangan menjadi 
berkualitas. Dengan demikian, semakin baik penerapan SAP dan diperkuat dengan 
sistem pengendalian internal yang memadai maka akan menghasilkan keluaran 
berupa kualitas informasi laporan keuangan yang baik pula untuk menjadi 
masukan bagi pihak auditor eksternal, eksekutif dan legislatif dalam memperbaiki 










G. Kualitas Laporan Keuangan 
    Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat 
digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas 
suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau 
aktivitas perusahaan tersebut (Yasmeen dan Hermawati, 2015: 26). Peraturan 
Pemerintah No. 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 
menjelaskan karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran 
normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat 
memenuhi tujuannya. Karakteristik kualitatif laporan keuangan menurut Widari 
dan Sutrisno (2017: 119) adalah ukuran-ukuran normatif yang harus diwujudkan 
dalam informasi akuntansi sehingga tujuannya dapat dipenuhi. Keempat 
karakteristik kualitatif yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan, dapat dipahami 
merupakan prasyarat normatif yang diperlukan agar laporan keuangan pemerintah 
dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki. Adapun ayat yang menjelaskan 
tentang laporan keuangan yang andal atau berdasarkan prinsip kebenaran yaitu, 
dalam Al-Qur’an surah An-Nisaa ayat 135: 
                          
                               
                      
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri 
atau ibu bapak dan kaum kerabatmu, jika ia kaya ataupun miskin, Maka Allah 






karena ingin menyimpang dari kebenaran dan jika kamu memutar balikkan 
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan” (QS.An-Nisaa: 135). 
Firman Allah tersebut menjelaskan bahwa akuntansi akan selalu 
dihadapkan pada masalah pengakuan, pengukuran dan pelaporan. Aktivitas 
tersebut akan dapat dilakukan dengan baik apabila dilandaskan pada nilai 
kebenaran. Kebenaran ini akan dapat menciptakan keadilan dalam mengakui, 
mengatur dan melaporkan transaksi-transaksi ekonomi. Dalam surah Asy-
Syu’ara’ ayat 181-183: 
                           
                       
Terjemahnya: 
“181. Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang merugikan; 182. Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus; 183. 
Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah 
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan” (QS.Asy-
Syu’ara’: 181-183). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa di dalam perspektif Islam sangat 
diperlukan sikap transparansi dalam menyusun laporan kuangan untuk 
mengungkapkan informasi-informasi yang ada dengan benar dan sesuai dengan 
realita serta tidak ada unsur kebohongan dan kecurangan, karena informasi-
informasi terebut merupakan suatu kesaksian dalam membuat laporan keuangan. 
Dengan memenuhi keempat karakteristk kualitas laporan keuangan tersebut akan 






berkualitas dan berguna dalam pengambilan keputusan (Kalumata dkk., 2016: 
154-155). 
H. Rerangka Pikir  
   Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laporan keuangan, 
sedangkan penerapan standar akuntansi pemerintah, sistem informasi akuntansi 
dan good governance merupakan variabel independen. Penerapan standar 
akuntansi pemerintah, sistem informasi akuntansi dan good governance 
berpengaruh langsung terhadap kualitas laporan keuangan. Sistem pengendalian 
internal merupakan variabel pemoderasi yang dapat memperkuat atau 
memperlemah pengaruh penerapan standar akuntansi pemerintah, sistem 
informasi akuntansi dan good governance terhadap kualitas laporan keuangan. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang menggunakan angka-angka dan dengan perhitungan statistik. 
Penelitian kuantitatif menurut Indriartoro dan Supomo (2013: 14) dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 
tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi pada Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi ini dipilih sebagai lokasi 
dalam penelitian karena sesuai dengan penelitian ini dan merupakan daerah yang 
mudah dijangkau. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi terhadap 
perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti selanjutnya.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap masing-
masing berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi (Indriantoro dan Supomo, 
2013: 26). Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk menguji hipotesis atau 
  




menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan current status dari subjek yang 
diteliti (Kuncoro, 2013: 12). Tipe penelitian ini umumnya berkaitan dengan opini 
(individu, kelompok atau organisasi), kejadian atau prosedur. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Indriantoro dan Supomo (2013: 115) populasi adalah sekelompok 
orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Kantor 
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan.  
2. Sampel  
Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi wakil dari populasi 
tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah para pengawai yang melaksanakan 
fungsi akuntansi/tata usaha keuangan pada Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Provinsi Sulawesi Selatan, Jl. Nuri No. 53, Tamarunang, Makassar, Sulawesi 
Selatan. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan metode 
purposive sampling, dimana sampel ditentukan dengan pertimbangan atau kriteria 
tertentu. Kriteria responden dalam penelitian ini adalah memiliki masa kerja 












Daftar Jumlah Sampel 
No Unit Organisasi Jumlah Sampel 
1 Kepala Kantor 1 
2 Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan 20 
3 Seksi Pengelolaan Keuangan Haji 5 
4 Staf Pengelola Keuangan dan Kegiatan Bidang 6 
Jumlah 32 
Sumber: berasal dari data diolah 
 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data subyek. 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2013: 145) data subyek adalah jenis data 
penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang 
atau kelompok orang yang menjadi subyek penelitian (responden).  
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu 
data yang langsung dari sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 
dari sumber aslinya dan tidak melalui media perantara (Indriantoro dan Supomo, 
2013: 146-147). Data primer dalam penelitian ini adalah tanggapan yang akan 
dijawab langsung oleh subjek penelitian melalui kuisioner. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan kuesioner yang berbentuk daftar pertanyaan tertulis yang 
telah dirumuskan sebelumnya yang akan responden jawab, dimana telah 
  




disediakan alternatif jawaban dari pertanyaan yang telah disediakan sehingga 
responden tinggal memilih. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. Untuk memperoleh data yang sebenarnya 
kuesioner dibagikan secara langsung kepada responden yaitu dengan mendatangi 
tempat responden di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan informasi kuantitatif tentang variabel yang sedang diteliti. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan angket atau kuisioner. Adapun kuesioner untuk mengukur variabel 
Penerapan Government Accounting Standard (X1), Accounting Information 
System (X2), Good Governance (X3), Sistem Pengendalian Internal (M), dan 
Kualitas Laporan Keuangan (Y). Untuk mengukur pendapat responden digunakan 
5 skala likert dengan memberi skor dari jawaban kuesioner yang diisi responden 
dengan perincian sebagai berikut:  
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Ragu-ragu 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
 
  




G. Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan untuk menyederhanakan data agar lebih 
mudah dinterpretasikan yang diolah dengan menggunakan rumus atau aturan-
aturan yang ada sesuai pendekatan penelitian. Tujuan analisis data adalah 
mendapatkan informasi  yang relevan yang terkandung di dalam data tersebut dan 
menggunakan hasilnya untuk memecahkan suatu masalah. Analisis data adalah 
suatu kegiatan yang dilakukan untuk memproses dan menganalisis data yang telah 
terkumpul. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis kuantitatif. 
Analisis kuantitatif merupakan suatu bentuk analisis yang diperuntukkan bagi data 
yang besar yang dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang berwujud 
angka-angka. Metode analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji kualitas 
data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan bantuan komputer melalui 
program IBM SPSS 21 for windows. 
1. Pengukuran Variabel 
Pengukuran variabel menggunakan analisis deskriptif yang berisi tentang 
bahasan secara deskriptif mengenai tanggapan yang diberikan responden pada 
kuesioner dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum. Statistik deskriptif umumnya digunakan untuk memberikan 
informasi mengenai karakteristik variabel penelitian yang utama dan data 
demografi responden. Ukuran yang digunakan dalam analisis deskriptif 
tergantung pada tipe skala construct yang digunakan dalam penelitian. Semua 
variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert 5 poin. 
  




Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Semua variabel dalam penelitian 
ini diukur dengan menggunakan skala likert 5 poin dan cara penentuan rentang 
skala dengan rumus sebagai berikut: 
  
     
 
 
Keterangan :  C  = Perkiraan besarnya kelas 
          K = Banyaknya kelas 
Xn  = Nilai observasi terbesar 
X1 = Nilai observasi terkecil 
2. Analisis Data Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai variabel yang diteliti. Uji statistik deskriptif mencakup nilai rata-rata 
(mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi dari data 
penelitian. Statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai demografi responden penelitian dan deskripsi setiap pernyataan 
kuesioner. Data demografi tersebut antara lain: jabatan pegawai pajak, latar 
belakang pendidikan, usia, masa kerja dan jenis data demografi lainnya. 
3. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas Data 
Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuesioner yang 
digunakan sebagai instrumen penelitian sehingga dapat dikatakan instrumen 
tersebut valid. Suatu  kuesioner  dikatakan  valid  jika  pernyataan  pada  
  




kuesioner  mampu mengungkapkan  sesuatu  yang  akan  diukur  oleh  kuesioner  
tersebut. Kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut: 
1) Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka butir pernyataan tersebut 
adalah valid. 
2) Jika r hitung negatif dan r hitung < r tabel maka butir pernyataan tersebut 
adalah tidak valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner reliabel atau 
handal jika jawaban terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
ke waktu. Pengujian reliabilitas yang digunakan adalah one shot  atau pengukuran 
sekali saja. Disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pernyataan lain atau mengukur korelasi antara jawaban 
pernyataan. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji 
statistik. Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan Cronbach Alpha >0.60 atau lebih besar daripada 0.60. 
4. Uji Asumsi Klasik 
Setelah mendapatkan model regresi, maka interpretasi terhadap hasil  yang 
diperoleh tidak bisa langsung dilakukan. Hal ini disebabkan karena model regresi 
harus  diuji  terlebih  dahulu  apakah  sudah  memenuhi  asumsi  klasik. Uji 








a. Uji Normalitas  
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi secara normal. Uji 
normalitas mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, 
kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Salah satu cara 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik. Analisis grafik dapat dilakukan dengan: 
1) Melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi 
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal, dan 
2) Normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk garis lurus diagonal, 
dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
distribusi data residual normal. Maka garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 
Cara lain adalah dengan uji statistik one-simple kolmogorov-smirnov. 
Dasar pengambilan keputusan dari one- simple kolmogorov-smirnov adalah: 
1) Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di atas tingkat signifikansi 0,05 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut 
memenuhi asumsi normalitas. 
2) Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di bawah tingkat signifikansi 
0,05 tidak menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut 
tidak memenuhi asumsi normalitas. 
 
  




b. Uji  Multikolinearitas   
Model regresi berganda yang baik adalah model regresi  yang  variabel –
variabel  bebasnya tidak  memiliki  korelasi  yang  tinggi  atau bebas  dari  
multikolinearitas.  Deteksi adanya  multikolinearitas  dipergunakan nilai VIF 
(Varian Infalaction Factor). 
1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa 
tidak terdapat multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguan 
multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas  digunakan  untuk mengetahui  apakah  terjadinya 
penyimpangan  model  karena  gangguan varian  yang  berbeda  antar  observasi  
satu ke observasi lain.  Untuk  menguji heteroskedastisitas  dengan melihat Grafik 
Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 
risidualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID 
dan ZPRED di mana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X 
adalah risidual. Cara lain yang dapat digunakan untuk uji heteroskedastisitas 
adalah dengan uji glejser. Uji ini dilakukan dengan meregresikan nilai absolut 
residual terhadap variabel dependen. Jika tingkat signifikannya di atas 0,005 maka 








5. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengujian  hipotesis terhadap  pengaruh variabel independen terhadap 
variabel depanden  dilakukan  dengan  meggunakan  analisis  regresi  linier 
berganda. Analisis  regresi  digunakan  untuk  memprediksi  pengaruh  lebih  dari  
satu variabel bebas terhadap  satu  variabel  tergantung,  baik  secara  parsial  
maupun simultan. Rumus untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen yaitu : 
 Y= α + β1X1 + β2X2+ β3X3 + e  
Keterangan :  
Y   =  Kualitas Laporan Keuangan 
α      =  Konstanta  
X1 = Penerapan Government Accounting Standard 
X2 =  Accounting Information System  
X3 =  Good Governance 
β 1-β 3  =  Koefisien regresi berganda 
e        =  error term 
b. Analisis Regresi Moderasi dengan Pendekatan Uji Interaksi atau Moderated 
Regression Analysis (MRA) 
Liana (2009: 93) menjelaskan bahwa Moderated Regression Analysis 
(MRA) atau uji interaksi merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear 
dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi, yaitu perkalian 
dua atau lebih variabel independen). Moderated Regression Analysis (MRA) 
  




berbeda dengan analisis sub-kelompok, karena menggunakan pendekatan analitik 
yang mempertahankan integritas sampel dan memberikan dasar untuk mengontrol 
pengaruh variabel moderasi (Ghozali, 2013: 229). Variabel moderasi adalah 
variabel independen yang akan memperlemah hubungan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. Variabel moderasi dalam penelitian ini 
adalah sistem pengendalian internal. Variabel independen dalam penelitian ini 
yaitu penerapan government accounting standard, accounting information system, 
dan good governance, sedangkan variabel dependen yaitu kualitas laporan 
keuangan. Sehingga dalam penelitian ini akan menguji interaksi variabel sistem 
pengendalian internal dengan variabel penerapan government accounting 
standard, accounting information system, dan  good governance terhadap kualitas 
laporan keuangan. Langkah uji interaksi dalam penelitian ini dapat digambarkan 
dengan persamaan regresi sebagai berikut:  






X4 + e 
Keterangan : 
 Y  = Kualitas Laporan Keuangan  
 α  = Konstanta 
 X1  = Penerapan Government Accounting Standard 
 X2  = Accounting Information System 
 X3   = Good Governance  
 X4  = Sistem Pengendalian Internal 
 X1
*
X4  = Interaksi antara Penerapan Government Accounting Standard 
dengan Sistem Pengendalian Internal 
  






X4   = Interaksi antara Accounting Information System dengan Sistem 
Pengendalian Internal  
X3
*
X4    = Interaksi antara Good Governance dengan Sistem Pengendalian 
Internal 
β1 – β7   = Koefisien Regresi 
e           = error term 
Hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi dan uji regresi secara 
parsial (t-test): 
1) Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 
mempunyai 
interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai R2 bernilai besar (mendeteksi 1) 
berarti variabel bebas dapat memberikan hampir semua infomasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variabel dependen. Sedangkan jika R
2 
bernilai kecil berarti 
kemampuan variabel debas dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah:  
a) Jika Kd mendekati nol (0) berarti pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen tidak kuat. 
b) Jika Kd mendekati satu (1) berarti pengaruh variabel independen 








2) Uji Regresi Secara Simultan 
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Menentukan kriteria uji hipotesis 
dapat diukur dengan syarat: 
a) Membandingkan t hitung dengan tabel t 
(1) Jika t hitung > tabel t maka hipotesis diterima. Artinya variabel 
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 
dependen secara signifikan. 
(2) Jika t hitung < tabel t maka hipotesis ditolak. Artinya variabel 
independen secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel 
secara signifikan. 
b) Melihat Probabilities Values 
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
(1) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak. 
(2) Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima. 
3) Uji Regresi Secara Parsial 
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan 
pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 
Uji t adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
dependen terhadap variabel dependen secara individu terhadap variabel dependen. 
Penetapan untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak ada dua cara yang 
dapat dipilih yaitu: 
  




a) Membandingkan t hitung dengan tabel t  
(1) Jika t hitung > tabel t maka hipotesis diterima. Artinya ada pengaruh 
signifikan  dari  variabel  independen  secara  individual  terhadap  
variabel dependen. 
(2) Jika t  hitung < tabel t maka hipotesis ditolak. Artinya tidak ada 
pengaruh signifikan dari variabel independen secara individual 
terhadap variabel dependen. 
b) Melihat Probabilities Values 
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
(1) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak 
(2) Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima 
(3) Jika hasil penelitian tidak sesuai dengan arah hipotesis (positif atau 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Singkat Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan 
Secara nasional organisasi Kementerian Agama (dahulu Departemen 
Agama) resmi terbentuk pada tanggal 3 Januari 1946, bertugas membimbing dan 
mengendalikan kehidupan beragama sesuai dengan pembukaan UUD 1945 dan 
sebagai realisasi dari pasal 29 UUD 1945. Ketika wilayah Sulawesi Selatan dan 
Tenggara merupakan wilayah satu provinsi yakni Provinsi Sulawesi Selatan dan 
Tenggara, instansi Departemen Agama di tingkat provinsi ketika itu bernama 
Jawatan Urusan Agama (JAURA) berkedudukan di Makassar, Sulawesi Selatan. 
Kepala Jawatan Urusan Agama yang pertama dijabat oleh Bapak Gazali (1950-
1952), yang berantor di Jalan Jenderal Ahmad Yani Makassar (sekarang Kantor 
Polwiltabes Makassar), Kantor Jawatan Urusan Agama ini bertugas sebagai 
perpanjangan tugas pemerintah pusat pada bidang agama dan keagamaan di 
tingkat provinsi. Setelah Bapak Gazali menjabat kepala jawatan tahun 1950-1952, 
dilanjutkan oleh Bapak Ismail Napu (tahun 1952-1955) dan selanjutnya Bapak 
H.Zainuddin (1955-1960).   
Pada tahun 1960, Kantor Jawatan Urusan Agama Provinsi Sulawesi 
Selatan dipindahkan dari Jalan Jenderal Ahmad yani ke Jalan WR. Supratman 
pada masa Bapak Rahman Tahir (1960-1962). Pada tahun 1964, dijabat oleh 
KH.Badawi (1962-1964) terjadilah peralihan wilayah administratif provinsi 




Tenggara berdiri sendiri sebagai satu wilayah administratif, ditandai dengan 
keluarnya Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1964. 
Seiring dengan tuntutan pelayanan pemerintahan, maka pada masa jabatan 
KH. Hasan (1967) Kantor Jawatan Urusan Agama berubah nomenklaturnya 
menjadi Kantor Perwakilan Depertemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
Perubahan nomenklatur ini diharapkan dapat memberikan pelayanan yang optimal 
kepada masyarakat, khususnya di Sulawesi Selatan. Perubahan nomenklatur ini 
juga, menjadikan lokasi kantor dipindahkan ke Jalan Nuri hingga sekarang ini, 
pada saat itu dijabat oleh Bapak KH. Muh. Siri (1967-1970).  
Berdasarkan Kepres Nomor 44 Tahun 1974, Keputusan Menteri Agama 
Nomor 18 Tahun 1975 tentang Kedudukan, tugas pokok, fungsi serta susunan dan 
tata kerja Departemen Agama, maka instasi Departemen Agama tingkat provinsi 
berubah nomenklaturnya menjadi Kantor Wilayah departemen Agama, termasuk 
Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Seiring dengan 
perkembangan dan semakin luasnya cakupan wilayah kerja, maka nomenklatur 
Perwakilan Departemen Agama dirubah menjadi Kantor Wilayah Departemen 
Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Perubahan nomenklatur ini, dilatari dengan 
semakin luasnya cakupan wilayah kerja pemerintahan, sehingga tuntutan 
pelayanan yang lebih khusus dan optimal terkait dengan pembinaan agama dan 
keagamaan di Sulawesi Selatan menjadi suatu keniscayaan pada saat itu. Posisi 
Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama pada saat itu dijabat oleh Bapak H. 




Pada tahun 2005, dilakukan serah terima asset oleh Kanwil Departemen 
Agama Provinsi Sulawesi Selatan kepada Kanwil Departemen Agama Provinsi 
Sulawesi Barat, yakni 3 (tiga) Kantor Departemen Kabupaten yang dibawah 
wilayah Provinsi Sulawesi Barat, seperti Kabupaten Polewali Mamasa, Majene 
dan Kabupaten Mamuju pada saat itu. Pada tahun 2010, atas terbit Keputusan 
Menteri Agama Nomor 1 Tahun 2010 tentang perubahan Departemen menjadi 
Kementerian, maka nama Departemen Agama dirubah menjadi Kementerian 
Agama. Saat ini Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan 
secara struktural membawahi 23 Kantor Kementerian Agama Kabupaten atau 
Kota se-Sulawesi Selatan.  
Pelaksanaan kegiatan dan program Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Sulawesi Selatan, tetap mengacu pada tugas dan fungsi Kantor Wilayah 
kementerian Agama sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Agama 
Republik Indonesia Nomor 372 Tahun 2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kantor Wilayah Kementerian Provinsi dan Kabupaten atau Kota dan kemudian 
dirubah menjadi Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian Agama.  
2. Visi dan Misi Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan 
a. Visi 
Terwujudnya masyarakat Sulawesi Selatan yang Taat Beragama, Rukun, 






b. Misi  
Dalam rangka mencapai visi tersebut diatas, maka terdapat 7 (tujuh) misi 
yang terkait, yaitu: 
1) Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran Agama Islam di Sulawesi 
Selatan. 
2) Memantapkan Kerukunan Intra dan Antar Umat Beragama di Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
3) Menyediakan pelayanan kehidupan Beragama yang merata dan berkualitas di 
Sulawesi Selatan. 
4) Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi Ekonomi 
Keagamaan di Sulawesi Selatan. 
5) Mewujudkan Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah yang berkualitas dan 
akuntabel di Sulawesi Selatan. 
6) Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri Agama, 
pendidikan Agama pada satuan Pendidikan Umum dan Pendidikan 
Keagamaan di Sulawesi Selatan. 
7) Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang bersih, akuntabel dan terpercaya 
di Sulawesi Selatan. 
3. Struktur Organisasi dan Job Descriptions Kantor Kementerian 
Agama Provinsi Sulawesi Selatan 
a. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan suatu susunan atau kerangka yang 




suatu organisasi. Struktur organisasi dimaksudkan untuk memungkinkan adanya 
koordinasi antara semua satuan dan jenjang utama dalam pengambilan keputusan. 
Suatu dasar yang berguna dalam menyusun organisasi adalah pertimbangan 
bahwa organisasi itu harus memungkinkan adanya garis wewenang dan tanggung 
jawab yang jelas dalam memenuhi syarat bagi adanya suatu kegiatan usaha. 
Struktur organisasi hendaknya sedapat mungkin memisahkan fungsi-fungsi 
operasional. Di bawah ini adalah struktur organisasi Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Provinsi Sulawesi Selatan: 
Gambar 4.1  










Sumber: Kanwil Kementerian Agama Prov. Sul-Sel 
b. Job Descriptions 
1. Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas: 
Melaksanakan Koordinasi Perumusan Kebijakan teknis dan pelayanan dan 
pembinaan administrasi, keuangan dan barang milik Negara di Lingkungan 
KEPALA KANTOR 




































Kantor Wilayah berdasarkan Kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Sub Bidang Pendidikan Madrasah mempunyai tugas: 
Melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan dan pengelolaan sistem 
informasi di bidang pendidikan madrasah berdasarkan kebijakan teknis 
yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
3. Sub Bidang Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren mempunyai tugas: 
Melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan dan pengelolaan sistem 
informasi di bidang pendidikan madrasah berdasarkan kebijakan teknis 
yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
4. Sub Bidang Pendidikan Agama Islam mempunyai tugas: 
Melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan, serta pengelolaan sistem 
informasi di bidang pendidikan Agama Islam berdasarkan kebijakan teknis 
yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
5. Sub Bidang Penyelenggara Haji dan Umrah mempunyai tugas: 
Melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan dan pengelolaan sistem 
informasi di bidang penyelenggaraan haji dan umrah berdasarkan kebijakan 
teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama 




6. Sub Bidang Urusan Agama Islam dan Bimbingan Syariah mempunyai 
tugas: 
Melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan dan pengelolaan sistem 
informasi di bidang urusan agama Islam dan pembinaan syariah 
berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
7. Sub Bidang Penerangan Agama Islam, Zakat dan Wakaf mempunyai tugas: 
Melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan dan pengelolaan sistem 
informasi di bidang penerangan agama Islam, pemberdayaan zakat dan 
wakaf berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor 
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan.  
B. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Kuesioner yang dibagikan berjumlah 32 dengan pembagian sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Data Distribusi Kuesioner 
No Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase 
1 Kuesioner yang disebarkan 32 100 % 
2 Kuesioner yang tidak kembali 2 6,25 % 
3 Kuesioner yang kembali 30 93,75 % 
4 Kuesioner yang cacat 0 0 % 
5 Kuesioner yang dapat diolah 30 93,75 % 
n sampel = 30 
Responden Rate = (30/32) x 100% = 93,75% 




Tabel 4.1 menunjukkan bahwa kuesioner yang disebarkan berjumlah 32 
butir dan jumlah kuesioner yang kembali dan dapat diolah adalah sebanyak 30 
butir atau tingkat pengembalian yang diperoleh adalah 93,75% dari total yang 
disebarkan. Sedangkan kuesioner yang tidak kembali adalah 2 butir atau tingkat 
yang diperoleh sebesar 6,25%. Dari kuesioner sebanyak  butir yang tidak kembali 
disebabkan karena kesibukan dari beberapa pegawai Kementerian Agama 
Provinsi Sulawesi Selatan. Kuesioner yang cacat sebesar 0 butir atau sebesar 0%. 
Karakteristik responden diukur dengan skala nominal yang menunjukkan 
besarnya frekuensi dan persentase. Penelitian ini dilakukan pada pegawai Kantor 
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Peneliti menyebarkan 
kuesioner sebanyak 32 eksemplar. Dengan karakteristik responden ditentukan 
berdasarkan jenis kelamin, latar belakang pendidikan, tingkat pendidikan dan 
masa kerja. Adapun karakteristik tersebut secara lebih lengkap disajikan dalam 
tabel berikut: 
a. Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin  Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 20 66,67 % 
2 Perempuan 10 33,33 % 
Jumlah 30 100 % 
Sumber: Data primer, diolah 2018 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling banyak 
adalah responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 20 orang atau sebesar 




responden perempuan. Hal ini juga menunjukkan bahwa Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan didominasi oleh pegawai laki-laki.  
b. Latar Belakang Pendidikan 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 
No Latar Belakang Pendidikan Jumlah Persentase 
1 Ekonomi/Akuntansi 21 70% 
2 Lainnya 9 30% 
Jumlah 30 100% 
Sumber: Data primer, diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa latar belakang responden yang 
berpartisipasi dalam bagian keuangan di Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Provinsi Sulawesi Selatan didominasi oleh yang berlatar belakang pendidikan 
ekonomi atau akuntansi, yaitu sebanyak 21 orang dengan persentase sebesar 70%. 
Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki latar belakang pendidikan 
yang sesuai dengan pekerjaannya berarti dapat membantu seseorang bekerja 
dengan baik karena sesuai dengan pengetahuan yang mereka miliki. Sedangkan 
yang memiliki latar belakang pendidikan selain ekonomi atau akuntansi sebanyak 
9 orang dengan persentase 30%. Hal ini menunjukkan seseorang yang memiliki 
latar belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan pekerjaan yang diberikan 
tidak dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan.  
c. Tingkat Pendidikan  
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
1 D3 0 0 % 
2 S1 22 73,33 % 




4 S3 0 0 % 
Jumlah  30 100 % 
Sumber: Data primer, diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.4 tersebut pegawai dengan tingkat pendidikan paling 
banyak adalah pegawai yang memiliki ijazah sarjana (S1) yaitu sebanyak 22 
orang dengan persentase sebesar 73,33% dan terdapat pegawai dengan tingkat 
pendidikan S2 sebanyak 8 orang dengan persentase sebesar 26,67%.  
d. Masa Kerja  
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
No Masa Kerja Jumlah Persentase 
1 1-5 Tahun  2 6,67 % 
2 6-10 Tahun 11 36,67 % 
3 11-15 Tahun 14 46,66 % 
4 ≥ 21 Tahun 3 10% 
Jumlah 30 100 % 
Sumber: Data primer, diolah 2018 
Kinerja pegawai yang dibedakan dalam masa kerja memiliki kemampuan 
yang berbeda dalam mengetahui tujuan utama pekerjaannya. Kemampuan 
pegawai dengan masa kerja yang lebih lama mampu menguraikan pekerjaan, 
dimana pegawai tersebut lebih paham tugas atau pekerjaan mana yang lebih 
diutamakan. Hal sebaliknya terjadi pada pegawai dengan masa kerja yang 
terbilang baru, para pegawai pada tingkat ini masih mengalami kesulitan dalam 
mengelola sejauh mana tugas dikerjakan. Tabel 4.5 menunjukkan tingkat masa 
kerja responden yang paling banyak yaitu antara 11-15 tahun sebanyak 14 
responden atau sebesar 46,67% dan tingkat masa kerja responden yang paling 





a. Analisis Deskriptif Variabel  
Deskripsi variabel dari 30 responden dalam penelitian dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Statistik Deskriptif Variabel 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Penerapan Government 
Accounting Standard  
30 29,00 40,00 35,5667 2,96745 
Accounting Information 
System 
30 34,00 52,00 45,8333 5,19339 
Good Governance 30 18,00 25,00 20,6333 2,04237 
Kualitas Laporan Keuangan 30 39,00 50,00 43,0000 2,93610 
Sistem Pengendalian 
Internal 
30 33,00 49,00 42,2333 4,80433 
Valid N (listwise) 30     
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Tabel  4.6  menunjukkan  statistik  deskriptif  dari  masing-masing variabel  
penelitian.  Berdasarkan  tabel  4.6,  hasil  analisis  dengan menggunakan  statistik  
deskriptif  terhadap  variabel penerapan government accounting standard 
menunjukkan  nilai minimum  sebesar  29, nilai  maksimum  sebesar  40,  mean  
(rata-rata) sebesar  35,57 dengan  standar  deviasi  sebesar  2,97. Selanjutnya hasil  
analisis dengan  menggunakan  statistik  deskriptif  terhadap  variabel accounting 
information system menunjukkan  nilai  minimum  sebesar  34, nilai maksimum 
sebesar 52, mean (rata-rata) sebesar 45,83 dengan standar deviasi sebesar 5,19. 
Variabel good governance menunjukkan  nilai  minimum  sebesar 18, nilai 
maksimum sebesar 25, mean (rata-rata) sebesar 20,63 dengan standar deviasi 




minimum  sebesar 39, nilai maksimum sebesar 50, mean  (rata-rata) sebesar 43,00 
dengan standar deviasi sebesar 2,94. Variabel sistem pengendalian internal 
menunjukkan  nilai  minimum  sebesar 33, nilai maksimum sebesar 49, mean 
(rata-rata) sebesar 42,23 dengan standar deviasi sebesar 4,804.  
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi 
berada pada variabel accounting information system yakni 45,83, sedangkan yang 
terendah adalah variabel good governance yaitu 20,63. Untuk standar deviasi 
tertinggi berada pada variabel accounting information system yaitu 5,19 dan yang 
terendah adalah  variabel good governance yaitu 2,04. 
b. Analisis Deskriptif Pernyataan 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah penerapan government 
accounting standard, accounting information system, good governance, sistem 
pengendalian internal dan kualitas laporan keuangan.  
1) Analisis Deskriptif Variabel Penerapan Government Accounting Standard  
(X1) 
Analisa deskripsi terhadap variabel penerapan government accounting 
standard terdiri dari 8 item pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan 
responden mengenai penerapan government accounting standard. Nilai rata-rata 
hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.7 




Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  
STS TS R S SS 
X1.1 
   18 12 
132 4,40 





  2 17 11 
129 4,30 
  6,7% 56,6% 36,7% 
X1.3 
 1 2 10 17 
133 4,43 
 3,3% 6,7% 33,3% 56,6% 
X1.4 
   9 21 
141 4,70 
   30% 70% 
X1.5 
   12 18 
139 4,60 
   40% 60% 
X1.6 
  2 11 17 
135 4,50 
  6,7% 36,7% 56,6% 
X1.7   2 13 15 
133 4,43 
  6,7% 43,3% 50% 
X1.8   1 22 7 
126 4,20 
  3,3% 73,3% 23,4% 
Rata-rata Keseluruhan 4,45 
Sumber: Data primer, diolah 2018 
Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden 
yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan 
pada variabel penerapan government accounting standard (X1) berada pada 
daerah tinggi dengan skor 4,45. Hal ini berarti bahwa responden memberikan 
persepsi yang cukup baik terhadap penerapan government accounting standard. 
Pada variabel government accounting system, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi 
sebesar 4,70 berada pada item pernyataan keempat. Sementara untuk persepsi 
responden dengan nilai terendah terdapat pada item pernyataan kedelapan dengan 
indeks sebesar 4,20. Responden yang terdiri dari Kepala Kantor, Sub Bagian 
Perencanaan dan Keuangan, Seksi Pengelolaan Keuangan Haji, dan Staf 
Pengelola Keuangan dan Kegiatan Bidang sebagian besar berpendapat bahwa 
mereka mengetahui peraturan perundang-undangan terkait penerapan anggaran 





2) Analisis Deskriptif Variabel Accounting Information System  (X2) 
Analisa deskripsi terhadap variabel accounting information system  terdiri 
dari 11 item pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai 
accounting information system. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat 
dilihat hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Accounting Information System 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  
STS TS R S SS 
X2.1 
 1  18 11 
129 4,30 
 3,3%  60% 36,7% 
X2.2 
 2 2 13 13 
127 4,23 
 6,7% 6,7% 43,3% 43,3% 
X2.3 
  2 15 13 
131 4,37 
  6,7% 50% 43,3% 
X2.4 
1 4 8 11 6 
107 3,57 
3,3% 13,3% 26,7% 36,7% 20% 
X2.5 
 2 3 21 4 
117 3,90 
 6,7% 10% 70% 13,3% 
X2.6 
  5 12 13 
128 4,27 
  16,7% 40% 43,3% 
X2.7 
  5 12 13 
128 4,27 
  16,7% 40% 43,3% 
X2.8 
  9 10 11 
122 4,07 
  30% 33,3% 36,7% 
X2.9 
  3 15 12 
129 4,27 
  10% 50% 40% 
X2.10 
  2 18 10 
128 4,27 
  6,7% 60% 33,3% 
X2.11 
  2 17 11 
129 4,30 
  6,7% 56,6% 36,7% 
Rata-rata Keseluruhan 4,15 
Sumber: Data primer, diolah 2018 
Dari Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 




skor 4,15. Hal ini berarti bahwa responden memberikan persepsi yang cukup baik 
terhadap accounting information system. Terlihat bahwa nilai indeks tertinggi 
sebesar 4,37 terdapat pada item pernyataan ketiga. Sementara untuk persepsi 
responden dengan nilai terendah terdapat pada item pernyataan keempat dengan 
indeks sebesar 3,57. Responden yang terdiri dari Kepala Kantor, Sub Bagian 
Perencanaan dan Keuangan, Seksi Pengelolaan Keuangan Haji, dan Staf 
Pengelola Keuangan dan Kegiatan Bidang sebagian besar berpendapat bahwa 
semakin baik sistem informasi akuntansi, maka akan semakin baik kualiatas 
laporan keuangan yang dihasilkan. 
3) Analisis Deskriptif Variabel Good Governance (X3) 
Analisa deskripsi terhadap variabel good governance dari 5 item 
pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai good 
governance. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya 
sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Good Governance 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean 
STS TS R S SS 
X3.1 
  2 21 7 
125 4,27 
  6,7% 70% 23,3% 
X3.2 
   24 6 
126 4,20 
   80% 20% 
X3.3 
   23 7 
127 4,23 
   76,7% 23,3% 
X3.4 
  6 13 11 
123 4,17 
  20% 43,3% 36,7% 
X3.5 
  11 12 7 
116 3,87 
  36,7% 40% 23,3% 
Rata-rata Keseluruhan 4,16 





Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel 
good governance (X3) berada pada daerah sangat tinggi dengan skor 4,16. Hal ini 
berarti bahwa responden memberikan persepsi yang baik terhadap good 
governance. Pada variabel good governance, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi 
sebesar 4,27 terdapat pada item pernyataan pertama. Sementara untuk persepsi 
responden dengan nilai terendah terdapat pada item pernyataan kelima dengan 
indeks sebesar 3,87. Responden yang terdiri dari Kepala Kantor, Sub Bagian 
Perencanaan dan Keuangan, Seksi Pengelolaan Keuangan Haji, dan Staf 
Pengelola Keuangan dan Kegiatan Bidang sebagian besar berpendapat bahwa 
semakin tinggi tingkat akuntabilitas yang dimiliki setiap pegawai, maka kualitas 
laporan keuangan yang dihasilkan akan semakin tinggi. 
4) Analisis Deskriptif Variabel Sistem Pengendalian Internal  (M) 
Analisa deskripsi terhadap variabel sistem pengendalian internal dari 10 
item pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai sistem 
pengendalian internal. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat 
hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Sistem Pengendalian Internal 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  
STS TS R S SS 
M1 
   24 6 
126 4,20 
   80% 20% 
M2 
   20 10 
130 4,33 
   66,7% 33,3% 
M3 
  2 16 12 
130 4,33 
  6,7% 53,3% 40% 




   63,3% 36,7% 
M5 
 1 2 13 14 
130 4,33 
 3,3% 6,7% 43,3% 46,7% 
M6 
   15 15 
135 4,50 
   50% 50% 
M7 
  5 14 11 
126 4,20 
  16,6% 45,7% 36,7% 
M8 
 7 1 11 11 
116 3,87 
 23,3% 3,3% 36,7% 36,7% 
M9 
 4 1 17 8 
119 3,97 
 13,3% 3,3% 56,7% 26,7% 
M10 
 4 2 10 14 
124 4,13 
 13,3% 6,7% 33,3% 46,7% 
Rata-rata Keseluruhan 4,22 
Sumber: Data primer, diolah 2018 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa dari 30 orang responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada Sistem 
Pengendalian Internal (M) berada pada daerah tinggi dengan skor 4,22. Hal ini 
berarti bahwa responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap sistem 
pengendalian internal. Pada variabel sistem pengendalian internal, terlihat bahwa 
nilai indeks tertinggi sebesar 4,50 terdapat pada item pernyataan keenam. 
Sementara untuk persepsi responden dengan nilai terendah terdapat pada item 
pernyataan kedelapan dengan indeks sebesar 3,87. Responden yang terdiri dari 
Kepala Kantor, Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan, Seksi Pengelolaan 
Keuangan Haji, dan Staf Pengelola Keuangan dan Kegiatan Bidang sebagian 
besar berpendapat bahwa terwujudnya sistem pengendalian internal yang baik dan 
benar, maka akan berbanding lurus dengan kualitas laporan keuangan yang 






5) Analisis Deskriptif Variabel Kualitas Laporan Keuangan  (Y) 
Analisa deskripsi terhadap variabel kualitas laporan keuangan dari 10 item 
pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai kualitas 
laporan keuangan. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat 
hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Kualitas Laporan Keuangan   
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  
STS TS R S SS 
Y1 
  1 15 14 
133 4,43 
  3,3% 50% 46,7% 
Y2 
   18 12 
132 4,40 
   60% 20% 
Y3 
  2 16 12 
130 4,33 
  6,7% 53,3% 20% 
Y4 
   16 14 
134 4,47 
   53,3% 46,7% 
Y5 
  1 19 10 
129 4,30 
  3,3% 63,4 33,3% 
Y6 
   25 5 
125 4,17 
   83,3% 16,7% 
Y7 
  4 20 6 
122 4,07 
  13,3% 66,7% 20% 
Y8 
   19 11 
131 4,37 
   63,3% 36,7% 
Y9 
  2 18 10 
128 4,27 
  6,7% 60% 33,3% 
Y10 
   24 6 
126 4,20 
   80% 20% 
Rata-rata Keseluruhan 4,30 
Sumber: Data primer, diolah 2018 
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa dari 30 orang responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel 
kualitas laporan keuangan (Y) berada pada daerah tinggi dengan skor 4,30. Hal ini 




pengendalian internal. Pada variabel kualitas laporan keuangan, terlihat bahwa 
nilai indeks tertinggi sebesar 4,47 terdapat pada item pernyataan keempat. 
Sementara untuk persepsi responden dengan nilai terendah terdapat pada item 
pernyataan ketujuh dengan indeks sebesar 4,07. Responden yang terdiri dari 
Kepala Kantor, Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan, Seksi Pengelolaan 
Keuangan Haji, dan Staf Pengelola Keuangan dan Kegiatan Bidang sebagian 
besar berpendapat bahwa laporan keuangan yang berkualitas akan memberi 
manfaat bagi para penggunanya karena mempunyai nilai informasi yang 
berkualitas dan berguna dalam pengambilan keputusan. 
C. Hasil Uji Kualitas Data 
Tujuan dari uji kualitas data adalah untuk mengetahui konsistensi dan 
akurasi data yang dikumpulkan. Uji kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan 
instrument penelitian dapat dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner yang 
akan dipakai untuk mengukur variabel penelitian valid atau tidak. Kuesioner dapat 
dikatakan valid  jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengetahui item pernyataan 
itu valid dengan melihat nilai Corrected Item Total Corelation. Apabila item 
pernyataan mempunyai r hitung > dari r tabel maka dapat dikatakan valid. Pada 
penelitian ini terdapat jumlah sampel (n) = 32 responden dan besarnya df dapat 




item pernyataan yang valid mempunyai r hitung lebih besar dari 0,3494. Adapun 
hasil uji validitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Validitas 





X1.1 0,611 0,3494 Valid 
X1.2 0,603 0,3494 Valid 
X1.3 0,760 0,3494 Valid 
X1.4 0,750 0,3494 Valid 
X1.5 0,485 0,3494 Valid 
X1.6 0,637 0,3494 Valid 
X1.7 0,717 0,3494 Valid 




X2.1 0,739 0,3494 Valid 
X2.2 0,489 0,3494 Valid 
X2.3 0,678 0,3494 Valid 
X2.4 0,457 0,3494 Valid 
X2.5 0,592 0,3494 Valid 
X2.6 0,838 0,3494 Valid 
X2.7 0,784 0,3494 Valid 
X2.8 0,781 0,3494 Valid 
X2.9 0,647 0,3494 Valid 
X2.10 0,584 0,3494 Valid 
X2.11 0,596 0,3494 Valid 
Good Governance 
X3.1 0,599 0,3494 Valid 
X3.2 0,672 0,3494 Valid 
X3.3 0,572 0,3494 Valid 
X3.4 0,720 0,3494 Valid 




M1 0,505 0,3494 Valid 
M2 0,624 0,3494 Valid 
M3 0,493 0,3494 Valid 
M4 0,548 0,3494 Valid 
M5 0,565 0,3494 Valid 
M6 0,543 0,3494 Valid 
M7 0,810 0,3494 Valid 
M8 0,732 0,3494 Valid 
M9 0,799 0,3494 Valid 
M10 0,820 0,3494 Valid 




Keuangan Y2 0,825 0,3494 Valid 
Y3 0,755 0,3494 Valid 
Y4 0,532 0,3494 Valid 
Y5 0,637 0,3494 Valid 
Y6 0,465 0,3494 Valid 
Y7 0,443 0,3494 Valid 
Y8 0,431 0,3494 Valid 
Y9 0,564 0,3494 Valid 
Y10 0,491 0,3494 Valid 
Tabel  4.12 tersebut  memperlihatkan  bahwa  seluruh  item  pernyataan  
memiliki  nilai koefisien  korelasi  positif  dan  lebih  besar  dari pada  R-tabel.  
Hal  ini  berarti  bahwa  data  yang diperoleh telah valid dan dapat dilakukan 
pengujian data lebih lanjut. 
2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatau kuesioner yang  
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. Uji  reliabilitas  data  dilakukan  dengan  
menggunakan  metode Alpha Cronbach yakni suatu  instrumen  dikatakan  
reliabel  bila  memiliki  koefisien keandalan  reliabilitas  sebesar 0,60 atau lebih. 
Hasil pengujian reliabilitas data dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Realibilitas 
No Variabel Cronbach’ Alpha Keterangan 
 1 Penerapan Government Accounting 
Standard  
0,794   Reliabel 
2 Accounting Information System 0,851 Reliabel 
3 Good Governance 0,713 Reliabel 
4 Sistem Pengendalian Internal 0,839 Reliabel 
5 Kualitas Laporan Keuangan 0,761 Reliabel 




Tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha dari semua 
variabel lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dari 
kuesioner yang digunakan untuk menjelaskan variabel penerapan government 
accounting standard, accounting information system, good governance, sistem 
pengendalian internal, dan kualitas laporan keuangan yaitu dinyatakan handal atau 
dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel.  
D. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Sebelum  menggunakan  teknik  analisis Regresi  Linier  Berganda untuk  
uji hipotesis,  maka  terlebih  dahulu  dilaksanakan  uji  asumsi klasik. Uji asumsi 
klasik dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang diperlukan dalam 
analisis regresi linear terpenuhi, uji asumsi klasik dalam penelitian ini menguji 
normalitas data secara statistik, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedasitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Untuk lebih memastikan apakah data residual terdistribusi 
secara normal atau tidak, maka uji statistik yang dapat dilakukan yaitu pengujian 
one sample kolmogorov-smirnov. Uji ini digunakan untuk menghasilkan angka 
yang lebih detail, apakah suatu persamaan regresi yang akan dipakai lolos 
normalitas. Suatu persamaan regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai 
signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian 
normalitas yang dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar > 0,05. Pengujian normalitas data 




Berdasarkan grafik histogram dan uji statistik sederhana dapat disimpulkan 
bahwa data terdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik 
menggunakan nilai Kolmogorov-smirnov. Dari tabel 4.14 dapat dilihat signifikansi 
nilai Kolmogorov-smirnov yang diatas tingkat kepercayaan 5% yaitu sebesar 
0,734, hal tersebut menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 
Tabel 4.14 















Kolmogorov-Smirnov Z ,687 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,734 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Selanjutnya faktor lain yang dapat digunakan untuk melihat apakah data 
terdistribusi dengan normal yaitu dengan melihat grafik normal plot.  
Gambar 4.2 
Hasil Uji Normalitas – Normal Probability Plot 
 




Gambar 4.2 menunjukkan bahwa adanya titik-titik (data) yang tersebar di 
sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik tersebut mengikuti arah garis 
diagonal. Hal ini berarti bahwa model-model regresi dalam penelitian ini 
memenuhi asusmsi normalitas berdasarkan analisis grafik normal probability plot. 
2. Uji Multikoleniaritas  
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 
Pengujian multikolinearitas dapat dilihat dari Tolerance Value atau Variance 
Inflation Factor (VIF), sebagai berikut: 
a. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 
terdapat multikoliniearitas pada penelitian tersebut. 
b. Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa terdapat 
multikoliniearitas pada penelitian tersebut. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Multikolinearitas 




Accounting Standard  
,915 1,092 
Accounting Information System ,260 3,847 
Good Governance ,350 2,855 
Sistem Pengendalian Internal 
,398 2,512 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 




Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.15 diatas, nilai VIF untuk semua 
variabel memiliki nilai lebih kecil daripada 10. Untuk variabel penerapan 
government accounting standard senilai 1,092, accounting information system 
senilai 2,847, good governance senilai 2,855, dan sistem pengendalian internal 
senilai 2,512. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas 
antar variabel independen karena semua nilai variabel memiliki nilai lebih kecil 
daripada 10. Hasil ini didukung oleh nilai tolerance yang juga menunjukkan nilai 
yang lebih besar dari 0,10. Dimana variabel penerapan government accounting 
standard senilai 0,915, accounting information system senilai 0,260, good 
governance senilai 0,350 dan sistem pengendalian internal senilai 0,398. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan Sactter Plot. Apabila tidak terdapat pola yang teratur, maka model 
regresi tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian 
heteroskedastisitas dengan metode Scatter Plot diperoleh sebagai berikut : 
Gambar 4.3 
Hasil  Heteroskedastisitas – Grafik Scatterplot 
 




Hasil uji heteroskedasitas dari gambar 4.3 menunjukan bahwa grafik 
scatter plot antara SRESID dan ZPRED menunjukkan pola penyebaran, di mana 
titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 
0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi  
berdasarkan penerapan government accounting standard, accounting information 
system, dan good governance. 
Untuk menguji heteroskedastisitas ini juga dapat dilakukan dengan uji 
glejser. Hasil pengujiannya akan disajikan dalam Tabel 4.16. Jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, apabila 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 
Tabel 4.16 










(Constant) ,121 2,083  ,058 ,954 
Penerapan 
Government 
Accounting Standard  
,041 ,051 ,158 ,808 ,426 
Accounting 
Information System 
-,036 ,054 -,246 -,672 ,508 
Good Governance -,084 ,119 -,224 -,708 ,485 
Sistem Pengendalian 
Internal 
,064 ,047 ,401 1,354 ,188 
a. Dependent Variable: AbsUt 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Hasil uji Glejser pada Tabel 4.16 di atas, dapat diketahui bahwa 




tingkat kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
mengandung adanya heteroskedastisitas. 
E. Hasil Uji Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1, H2, dan H3  
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen  
(government accounting standard, accounting information system, dan good 
governance) terhadap variabel dependen (kualitas laporan keuangan), sedangkan 
untuk menguji hipotesis H4, H5, dan H6, menggunakan analisis moderasi dengan 
pendekatan uji interaksi atau Moderated Regression Analysis (MRA). Uji 
hipotesis ini dibantu dengan menggunakan program SPSS versi 21. 
1. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1, H2, dan H3 
Pengujian  hipotesis  H1, H2, dan H3 dilakukan  dengan  analisis  regresi 
berganda pengaruh government accounting standard, accounting information 
system, dan good governance terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil  
pengujian  tersebut ditampilkan sebagai berikut: 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,839 ,820 1,24431 
a. Predictors: (Constant), Good Governance, Penerapan Government Accounting 
Standard , Accounting Information System 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Hasil uji koefisien deteminasi pada Tabel 4.17 menunjukkan nilai R
2
 
(Adjusted R Square) dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa 




terikat (dependent). Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai R
2
 sebesar 0,820, hal 
ini berarti bahwa 82% yang menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan 
dipengaruhi oleh variabel penerapan government accounting standard, accounting 
information system, dan good governance. Sisanya sebesar 18% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Tabel 4.18 
Hasil Uji F – Uji Simultan 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 209,744 3 69,915 45,155 ,000
b
 
Residual 40,256 26 1,548   
Total 250,000 29    
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Good Governance, Penerapan Government Accounting 
Standard , Accounting Information System 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Berdasarkan tabel 4.18 di atas dapat dilihat bahwa dalam pengujian  
regresi berganda menunjukkan hasil F hitung sebesar 45,155 dengan tingkat 
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, di mana nilai F hitung 45,155 lebih 
besar dari nilai F tabelnya sebesar 2,98 (df1=4-1=3 dan df2=30-4=26). Berarti 
variabel penerapan government accounting standard, accounting information 
system, dan good governance secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan. 
Tabel 4.19 






B Std. Error Beta 






Accounting Standard  
,330 ,079 ,333 4,159 ,000 
Accounting 
Information System 
,207 ,074 ,366 2,789 ,010 
Good Governance ,679 ,190 ,472 3,568 ,001 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan 
Keuangan 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Berdasarkan tabel 4.19 di atas dapat dianalisis model estimasi sebagai 
berikut :  
Y = 7,780 + 0,330 X1 + 0,207 X2 + 0,679 X3  + e 
Keterangan : 
Y   = Kualitas Laporan Keuangan 
X1   = Penerapan Government Accounting Standard  
X2  = Accounting Information System 
X3  = Good Governance 
a   = Konstanta  
b1, b2, b3 = Koefisien regresi 
e   = Standar error 
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa: 
a. Pada model regersi tersebut memiliki konstanta sebesar 7,780, hal ini 
berarti bahwa jika variabel independen penerapan government accounting 
standard, accounting information system, dan good governance 
diasumsikan sama dengan nol, maka kualitas laporan keuangan akan 




b. Nilai koefisien regresi variabel penerapan government accounting 
standard (X1) sebesar 0,330 pada penelitian ini dapat diartikan bahwa 
ketika variabel penerapan government accounting standard (X1) 
mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka kualitas laporan 
keuangan akan mengalami peningkatan sebesar 0,330.  
c. Nilai koefisien regresi variabel accounting information system (X2) pada 
penelitian ini sebesar 0,207 dapat diartikan bahwa ketika variabel 
accounting information system (X2) mengalami peningkatan sebesar satu 
satuan, maka kualitas laporan keuangan akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,207. 
d. Nilai koefisien regresi variabel good governance (X3) pada penelitian ini 
sebesar 0,679 dapat diartikan bahwa ketika variabel good governance (X3) 
mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka kualitas laporan 
keuangan akan mengalami peningkatan sebesar 0,679. 
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian  (H1, H2, dan H3) yang diajukan 
dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Penerapan government accounting standard berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan   
Berdasarkan tabel 4.20 dapat dilihat bahwa variabel penerapan   
government accounting standard memiliki t hitung sebesar  4,159 > tabel t 
sebesar 2,056 (sig. α = 0,05 dan df= n-k, yaitu 30-4 = 26) dengan koefisien beta 
unstandardized sebesar 0,330 dan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 




standard berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan penerapan government 
accounting standard berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik 
penerapan government accounting standard, maka kualitas laporan keuangan juga 
akan semakin baik. 
b. Accounting information system berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan   
Berdasarkan tabel 4.20 dapat dilihat bahwa variabel accounting 
information system memiliki t hitung sebesar 2,789 > tabel t 2,056 dengan 
koefisien beta unstandardized sebesar 0,207 dan tingkat signifikansi 0,010 yang 
lebih kecil dari 0,05, maka H2 diterima. Hal ini berarti accounting information 
system berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan accounting information 
system berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik accounting 
information system, maka kualitas laporan laporan akan semakin baik. 
c. Good governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan   
Berdasarkan tabel 4.20 dapat dilihat bahwa variabel ketidakpstian 
lingkungan memiliki t hitung sebesar 3,568 > tabel t sebesar 2,056 dengan 
koefisien beta unstandardized sebesar 0,679 dan tingkat signifikansi 0,001 yang 




berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Dengan 
demikian hipotesis ketiga yang menyatakan good governance berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan terbukti. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa semakin baik good governance, maka kualitas laporan 
keuangan  juga akan semakin baik. 
2. Hasil Uji Regresi Moderasi dengan Pendekatan Uji Interaksi atau 
Moderated Regression Analysis (MRA) terhadap Hipotesis Penelitian 
H4, H5, dan H6 
Pembahasan terkait pengujian hipotesis yang melibatkan variabel moderasi 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,910 ,881 1,01315 
a. Predictors: (Constant), X3_M, Penerapan Government Accounting Standard , 
Accounting Information System , Sistem Pengendalian Internal , Good 
Governance, X1_M, X2_M 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Berdasarkan tabel 4.20 di atas nilai R adalah 0,954 atau 95,4% menurut 
pedoman interpretasi koefisien korelasi, angka ini termasuk kedalam kategori 
berpengaruh sangat kuat karena berada pada interval 0,80–1,000. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Zscore: Penerapan Government Accounting 
Standard, Zscore: Accounting Information System, Zscore: Good Governance, 
Zscore: Sistem Pengendalian Internal, X1_M, X2_M, dan X3_M berpengaruh 
kuat terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil uji koefisien determinasi di atas 
menunjukkan R
2




dapat dijelaskan oleh variabel Zscore: Penerapan government accounting 
standard, Zscore: Accounting Information System, Zscore: Good Governance, 
Zscore: Sistem Pengendalian Internal, X1_M, X2_M, dan X3_M sekitar 91% dan 
sisanya sebesar 9% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam 
penelitian ini. 
Tabel 4.21 
Hasil Uji F – Uji Simultan  






Regression 227,418 7 32,488 31,650 ,000
b
 
Residual 22,582 22 1,026   
Total 250,000 29    
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
b. Predictors: (Constant), X3_M, Penerapan Government Accounting Standard , 
Accounting Information System , Sistem Pengendalian Internal , Good 
Governance, X1_M, X2_M 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
 
Hasil uji simultan pada tabel 4.21 menunjukkan nilai F hitung sebesar 
31,650 dengan probabilitas 0,000 yang berada di bawah nilai 0,05. Hal ini berarti 
bahwa variabel Zscore: Penerapan Government Accounting Standard, Zscore: 
Accounting Information System, Zscore: Good Governance, Zscore: Sistem 
Pengendalian Internal, X1_M., X2_M, dan X3_M secara bersama-sama atau 
simultan mempengaruhi kualitas laporan keuangan. 
Tabel 4.22 













Penerapan   
Government 
Accounting Standard  
-2,029 ,960 -2,051 -2,114 ,046 
Accounting 
Information System 
-1,477 ,739 -2,613 -1,998 ,058 
Good Governance 4,130 2,110 2,873 1,957 ,063 
Sistem Pengendalian 
Internal 
-2,208 ,846 -3,613 -2,610 ,016 
X1_M ,056 ,023 4,496 2,459 ,022 
X2_M ,041 ,018 5,588 2,284 ,032 
X3_M -,082 ,048 -4,585 -1,709 ,101 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Berdasarkan tabel 4.22 di atas dapat digambarkan dengan persamaan regresi 
sebagai berikut: 
Y = 97,663 – 2,029 X1 – 1,477 X2 + 4,130 X3 – 2,208 X4 + 0,056 X1*X4 + 0,041 
X2*X4 – 0,082 X3*X4 + e 
Keterangan: 
Y         = Kualitas Laporan Keuangan 
X1        = Penerapan government accounting standard   
X2        = Accounting Information System 
X3        = Good Governance 
X4        =  Sistem Pengendalian Internal 
X1*X4 = Interaksi antara Penerapan government accounting standard 
dengan Sistem Pengendalian Internal 





X3*X4   = Interaksi antara Good Governance dengan Sistem Pengendalian 
Internal 
α           = Konstanta 
β1 – β7   = Koefisien Regresi 
e            = Error Term 
Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pada model regresi ini nilai konstanta sebesar 97,663 menunjukkan bahwa 
jika variabel independen (penerapan government accounting standard, 
accounting information system, good governance dan interaksi antara variabel 
moderasi dengan variabel independen) diasumsikan sama dengan nol, maka 
kualitas laporan keuangan akan meningkat sebesar 97,663. 
b.  Nilai koefisien regresi variabel penerapan government accounting standard  
pada penelitian ini sebesar -2,029 dapat diartikan bahwa ketika variabel 
penerapan government accounting standard  mengalami peningkatan sebesar 
satu satuan, maka kualitas laporan keuangan akan mengalami penurunan 
sebesar   -2,029. 
c. Nilai koefisien regresi variabel accounting information system pada penelitian 
ini sebesar -1,477 dapat diartikan bahwa ketika variabel accounting 
information system mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka kualitas 
laporan keuangan akan mengalami penurunan sebesar -1,477. 
d. Nilai koefisien regresi variabel good governance pada penelitian ini sebesar 




peningkatan sebesar satu satuan, maka kualitas laporan keuangan akan 
mengalami peningkatan sebesar 4,130. 
e. Nilai koefisien regresi sistem pengendalian internal pada penelitian ini 
sebesar -2,208 dapat diartikan bahwa ketika variabel sistem pengendalian 
internal mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka kualitas laporan 
keuangan akan mengalami penurunan sebesar -2,208. 
f. Nilai koefisien regresi interaksi antara sistem pengendalian internal dengan 
penerapan government accounting standard  pada penelitian ini sebesar 0,056 
dapat diartikan bahwa dengan adanya interaksi antara sistem pengendalian 
internal dengan penerapan government accounting standard , maka kualitas 
laporan keuangan akan mengalami peningkatan sebesar 0,056.  
g. Nilai koefisien regresi interaksi antara sistem pengendalian internal dengan 
accounting information system pada penelitian ini sebesar 0,041 dapat 
diartikan bahwa dengan adanya interaksi antara sistem pengendalian internal 
dengan accounting information system, maka kualitas laporan keuangan akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,041.  
h. Nilai koefisien regresi interaksi antara sistem pengendalian internal dengan 
good governance pada penelitian ini sebesar -0,082 dapat diartikan bahwa 
dengan adanya interaksi antara sistem pengendalian internal dengan good 
governance, maka kualitas laporan keuangan akan mengalami penurunan 





Pembahasan terkait pengujian hipotesis yang melibatkan variabel moderasi dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
1. Sistem pengendalian internal memoderasi hubungan antara penerapan 
government accounting standard  terhadap kualitas laporan keuangan (H4) 
Berdasarkan hasil interaksi atau uji Moderated Regression Analysis 
(MRA) pada tabel 4.22 menunjukkan bahwa variabel moderating X1_M 
mempunyai t hitung sebesar 2,459 > tabel t sebesar 2,074 (sig. α = 0,05 dan df=n-
k, yaitu 30–8=22) dengan unstandardized coefficients beta sebesar 0,056 dan 
tingkat signifikansi 0,022 yang lebih kecil dari 0,05, maka H4 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel sistem pengendalian internal merupakan variabel 
yang mampu memoderasi hubungan variabel penerapan government accounting 
standard terhadap kualitas laporan keuangan. Jadi hipotesis keempat (H4) yang 
diajukan dalam penelitian ini terbukti atau diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
sistem pengendalian internal yang memadai dapat berperan untuk memaksimalkan 
kompetensi sumber daya manusia dalam menerapkan government accounting 
standard. Hal tersebut berupa pelatihan juga diperlukan untuk mempertahankan 
dan memaksimalkan penerapan government accounting standard yang kian hari 
semakin berkembang, sehingga sistem pengendalian internal mampu 
memaksimalkan penerapan government accounting standard dalam meningkatkan 





2. Sistem pengendalian internal memoderasi hubungan antara accounting 
information system terhadap kualitas laporan keuangan (H5) 
Berdasarkan hasil uji interaksi atau uji Moderated Regression Analysis 
(MRA) pada tabel 4.22 menunjukkan bahwa variabel moderating X2_M  
mempunyai t hitung sebesar 2,284 > tabel t 2,074 dengan koefisien beta 
unstandardized sebesar 0,041 dan tingkat signifikansi 0,032 yang lebih kecil dari 
0,05, maka H5 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel sistem pengendalian 
internal merupakan variabel yang mampu memoderasi hubungan variabel 
accounting information system terhadap kualitas laporan keuangan. Jadi hipotesis 
kelima (H5) yang diajukan dalam penelitian ini terbukti atau diterima. Hal ini 
mengindikasi bahwa sistem pengendalian internal yang memadai dapat 
memaksilkan accounting information system. Sistem pengendalian internal 
tersebut berupa pengendalian atas informasi akuntansi. Pengendalian informasi 
akuntansi dilakukan untuk memastikan bahwa tidak terjadi kehilangan informasi 
keuangan. Pengendalian informasi akuntansi juga dilakukan untuk pengembangan 
laporan keuangan  dan pengendalian atas pengelolaan sistem informasi dilakukan 
untuk memastikan akurasi dan kelengkapan informasi bahwa data yang dihasilkan 
benar-benar akurat, sehingga bermanfaat untuk meningkatan kualitas laporan 
keuangan.  
3. Sistem pengendalian internal tidak memoderasi hubungan antara good 
governance terhadap kualitas laporan keuangan (H6) 
Berdasarkan hasil uji interaksi atau uji Moderated Regression Analysis 




mempunyai t hitung sebesar -1,709 < tabel t 2,074 dengan koefisien beta 
unstandardized sebesar -0,082 dan tingkat signifikansi 0,101 yang lebih besar dari 
0,05, maka H6 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel sistem pengendalian 
internal merupakan variabel yang tidak mampu memoderasi hubungan variabel 
good governance terhadap kualitas laporan keuangan dan tidak signifikan. Jadi 
hipotesis keenam (H6) yang diajukan dalam penelitian ini terbukti atau ditolak. 
Hal ini menunjukkan bahwa setiap instansi memiliki sistem pengendalian internal 
dan tata kelola pemerintahan yang berbeda-beda. Sistem pengendalian internal 
dan good governance yang terdapat pada Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Provinsi Sulawesi Selatan masih terdapat masalah sehingga tidak meningkatkan 
kualitas laporan keuangan.  
F. Pembahasan  
1. Pengaruh Penerapan Government Accounting Standard Terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan 
Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
penerapan government accounting standard berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda 
menunjukkan bahwa penerapan government accounting standard berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, dengan demikian 
hipotesis pertama diterima. Hal ini menunjukkan bahwa apabila penerapan 
government accounting standard diterapkan dengan baik, maka semakin baik pula 




Standar akuntansi pemerintah bertujuan agar pelaksanaan pemerintahan 
berjalan terstruktur dan sesuai dengan pedoman yang berlaku sehingga akan 
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas dan akurat untuk 
dipertanggungjawabkan. Standar akuntansi diperlukan untuk menjamin 
konsistensi daam pelaporan keuangan. Jika standar akuntansi tidak ada yang 
memadai, maka dapat menimbulkan implikasi negatif seperti rendahnya 
reliabilitas dan objektivitas informasi yang disajikan, inkonsistensi dalam 
pelaporan keuangan serta dapat menyulitkan proses pemeriksaan. Standar 
akuntansi sebagai pedoman dan prinsip yang mengatur perlakuan akuntansi dalam 
penyusunan laporan keuangan atas pengelolaan keuangan pemerintah yang 
transparan dan akuntabel sejalan dengan karakteristik kualitatatif laporan 
keuangan serta sebagai dasar auditor dalam melakukan pemeriksaan.   
Teori kontigensi menjelaskan bahwa kelompok pemerintah yang efektif 
tergantung pada kesesuaian antara gaya interaksi seorang pemimpin dengan 
bawahannya serta sejauh mana situasi tersebut menghasilkan kendali dan 
pengaruh untuk pemimpin tersebut. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Provinsi Sulawesi Selatan sebagai pemimpin akan mengendalian dan memberi 
pengaruh kepada para pegawainya untuk melakukan segala aktifitasnya yaitu 
dalam menyusun dan menghasilkan laporan keuangan yang berpedoman dengan 
standar akuntansi pemerintah yang berlaku serta dilaksanakan sesuai sistem 
pengendalian internal, sehingga akan menghasilkan laporan keuangan yang 
berkualitas dan andal. Sejalan dengan hasil penelitian Andini dan Yusrawati 




pengelolaan keuangan harus melalui penyampaian laporan keuangan pemerintah 
berdasarkan pada prinsip tepat waktu dan disusun sesuai dengan standar akuntansi 
pemerintahan.  
Kualitas informasi laporan keuangan pemerintah tidak lain dipengaruhi 
oleh kepatuhan terhadap standar akuntansi serta didukung oleh sebuah sistem 
akuntansi yang handal. Hasil penelitian ini juga dibuktikan dalam penelitian 
Inapty dan Martiningsih (2016: 28) yang mengungkapkan bahwa penerapan 
standar akuntansi pemerintahan yang benar dan dengan pemahaman yang baik 
oleh pengelola keuangan terhadap akuntansi keuangan akan meningkatkan 
kualitas laporan keuangan. Begitupula dengan penelitian Oktarina (2016: 14) 
menunjukkan bahwa penerapan standar akuntansi pemerintahan akan memberi 
pengaruh terhadap meningkatan kualitas laporan keuangan. 
2. Pengaruh Accounting Information System Terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan 
Hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini adalah accounting 
information system berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa 
accounting information system berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan, dengan demikian hipotesis kedua diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila accounting information system diterapkan dengan 
baik, maka semakin baik pula kualitas laporan keuangan. 
Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap perilaku berkaitan 




kemampuan sistem dalam menghasilkan informasi akan bermanfaat bagi para 
pemakai laporan keuangan. Dalam teori Technology Acceptance Model (TAM) 
yang dikemukakan oleh Dishaw dan Strong pada tahun 1999, juga menerangkan 
bahwa penggunaan sistem informasi dapat meningkatkan kinerja yang akan 
membantu dalam menghasilkan laporan keuangan Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Provinsi Sulawesi Selatan yang berkualitas. 
Penelitian ini sejalan dengan Silviana dan Antoni (2014: 28) yang 
mengungkapkan bahwa penggunaan fasilitas berkaitan dengan teknologi 
informasi akan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Dibuktikan 
dengan penelitian Surastiani dan Handayani (2015: 140) yang menyatakan bahwa 
pemanfaatan teknologi informasi akan berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
3. Pengaruh Good Governance Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini adalah good 
governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa good 
governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan, dengan demikian hipotesis ketiga diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin baik tingkat good governance, maka semakin baik kualitas 
laporan keuangan. 
Sejalan dengan penelitian Maryani (2016: 25) bahwa good governance 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Begitupula 




pengaruh antara good governance terhadap kualitas laporan keuangan. Namun 
berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Herawati dan Nopianti 
(2017: 43) bahwa variabel good governance berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
dengan menerapkan good governance yang didasarkan pada 9 prinsip yang 
meliputi adanya keterlibatan masyarakat dalam pembuatan keputusan, 
pelaksanaan kerangka hukum yang tanpa pandang bulu, keterbukaan pemerintah 
dalam membuat kebijakan keuangan daerah, pelayanan yang cepat dan 
responsive, berorientasi pada kepentingan masyarakat luas, pengelolaan sumber 
daya secara efektif dan efektif, pertanggungjawaban kepada publik atas segala 
aktivitas yang dilakukan, dan penyelenggaraan pemerintahan yang memiliki visi 
jauh ke depan harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya agar dapat mendukung 
terciptanya laporan keuangan yang berkualitas, sehingga akan menghasilkan 
keputusan yang tepat (Maryani, 2016: 11).  
Teori kontigensi juga membuktikan bahwa kelompok instansi pemerintah 
yang efektif tergantung pada kesesuaian antara gaya interaksi seorang pemimpin 
dengan bawahannya serta sejauh mana situasi tersebut menghasilkan kendali dan 
pengaruh untuk pemimpin tersebut. Hal ini menjelaskan bahwa dimana 
pemerintah sebagai pemimpin memiliki kendali dan pengaruh terhadap kinerja 
para pegawainya, dimana pemerintah mengendalikan segala aktifitas pegawai 
yang sesuai dengan sistem pengendalian internal, dengan memadainya sistem 




laporan keuangan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan 
menjadi lebih akurat, andal dan berkualitas. 
4. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal dalam Memoderasi 
Penerapan Government Accounting Standard  terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan 
Hipotesis keempat (H4) yang diajukan dalam penelitian ini sistem 
pengendalian internal memoderasi penerapan government accounting standard 
terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi 
dengan pendekatan uji interaksi atau uji Moderated Regression Analysis (MRA) 
menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal merupakan variabel yang 
mampu memoderasi atau memperkuat hubungan penerapan government 
accounting standard terhadap kualitas laporan keuangan, dengan demikian 
hipotesis keempat diterima.  
Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa interaksi sistem pengendalian 
internal dan penerapan government accounting standard dapat meningkatkan 
kualitas laporan keuangan. Artinya dengan menerapkan government accounting 
standard maka kualitas laporan keuangan akan baik dengan melalui sistem 
pengendalian internal maka hubungan antara penerapan government accounting 
standard dengan kualitas laporan keuangan menjadi lebih baik. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Nagor (2015: 77) bahwa sistem pengendalian internal mampu 
memperkuat hubungan antara penerapan government accounting standard dengan 




Faishol (2016: 211) bahwa semakin baik sistem pengendalian internal suatu 
organisasi maka semakin baik kualitas laporan keuangannya. 
Sistem pengendalian internal adalah suatu prasyarat untuk 
menyelenggarakan pemerintahan dan mengelola aset negara secara amanah. SPI 
(Sistem Pengendalian Internal) yang dijalankan dengan maksimal akan 
mendorong sistem pemerintahan berjalan dengan baik. Penerapan standar 
akuntansi pemerintah akan lebih baik apabila didukung dengan sistem 
pengendalian internal yang memadai sehingga pengelolaan dan penyelenggaraan 
keuangan akan menghasilkan laporan keuangan menjadi berkualitas (Inapty dan 
Martiningsih, 2016: 35). Konstribusi teori kontigensi dalam penelitian ini dapat 
menjadi landasan agar Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Sulawesi Selatan (pemimpin) yang memiliki kendali dan pengaruh terhadap para 
pegawainya untuk bekerja atas nama rakyat dan selalu berfokus pada pencapaian 
hasil yang optimal dan berguna bagi rakyat khususnya pengguna laporan 
keuangan sehingga menghasilkan laporan keuangan Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Provinsi Sulawesi Selatan yang semakin andal.  
5. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal dalam Memoderasi 
Accounting Information System terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Hipotesis kelima (H5) yang diajukan dalam penelitian ini sistem 
pengendalian internal memoderasi accounting information system terhadap 
kualitas laporan keuangan. Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi dengan 
pendekatan uji interaksi atau uji Moderated Regression Analysis (MRA) 




mampu memoderasi atau memperkuat hubungan accounting information system 
terhadap kualitas laporan keuangan, dengan demikian hipotesis kelima diterima.  
Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa interaksi sistem pengendalian 
internal dan accounting information system dapat meningkatkan kualitas laporan 
keuangan. Artinya dengan menerapkan accounting information system maka 
kualitas laporan keuangan akan baik dengan melalui sistem pengendalian internal 
maka hubungan antara accounting information system dengan kualitas laporan 
keuangan menjadi lebih baik. Dibuktikan dalam penelitian Hardiansyah (2016: 
61) yang mengemukaan bahwa sistem pengendalian intenal mampu memoderasi 
hubungan antara pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan 
keuangan.   
Penerapan accounting information system yang baik serta diperkuat 
dengan sistem pengendalian internal yang memadai maka akan menghasilkan 
kualitas informasi laporan keuangan yang baik pula untuk menjadi masukan bagi 
pihak auditor eksternal, eksekutif dan legislatif dalam memperbaiki pengelolaan 
pertanggungjawaban keuangan negara pada waktu yang akan datang. Dalam teori 
TAM menjelaskan bahwa dengan menggunakan sistem informasi akuntansi dapat 
meningkatkan kinerja seseorang, serta didukung dengan sistem pengendalian 
internal yang akan meningkatkan kinerjanya maka orang tersebut akan 
menyajikan kualitas laporan keuangan Kantor Wilayah Kementerian Agama 





6. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal dalam Memoderasi Good 
Governance terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Hipotesis keenam (H6) yang diajukan dalam penelitian ini sistem 
pengendalian internal memoderasi good governance terhadap kualitas laporan 
keuangan. Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan uji 
interaksi atau uji Moderated Regression Analysis (MRA) menunjukkan bahwa 
sistem pengendalian internal tidak mampu memoderasi hubungan good 
governence terhadap kualitas laporan keuangan dan tidak signifikan, dengan 
demikian hipotesis keenam ditolak.  
Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa interaksi sistem pengendalian 
internal dan good governance pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Sulawesi Selatan tidak dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan. Artinya 
dengan menerapkan good governance tidak memberi pengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan dengan melalui sistem pengendalian internal maka tidak ada 
hubungan antara good governance dengan kualitas laporan keuangan. Adanya 
hubungan timbal balik antara penerapan good governance dengan kualitas laporan 
keuangan pada kantor tersebut, menunjukkan bahwa di mana jika suatu intansi 
pemerintah dengan sumber daya manusianya yang ada tidak mampu menjalankan 
tugas untuk membangun daerah sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan, 
maka yang terjadi adalah pencapaian tujuan tersebut akan sangat memengaruhi 
perencanaan awal sehingga akan berdampak pada kinerja keuangan.  
Hal ini berarti bahwa dalam menghadapi permasalahan tersebut Kepala 




mampu mengontrol kegiatan yang dilakukan oleh setiap pegawai untuk mencegah 
terjadinya tindak kecurangan, khususnya dalam menyusun laporan keuangan, oleh 
karena itu diperlukan meningkatkan sistem pengendalian internal dalam setiap 
aktivitas pengelolaan anggaran. Salah satunya dengan melakukan pengawasan dan 
pengecekan serta evaluasi kinerja pada pegawai yang bekerja dibagian 
pengelolaan dan penyusunan laporan keuangan. Maka dari itu kepala Kantor 
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan membutuhkan sistem 
pengendalian internal yang memadai.  
Sistem pengendalian internal yang memadai dapat berperan dalam 
memaksimalkan good governance. Dibuktikan dalam teori kontigensi yang 
menjelaskan bahwa kinerja kepala kantor sebagai pemimpin yang memiliki 
kendali dan pengaruh atas kinerja para pegawainya untuk menghasilkan laporan 
keuangan, di mana kepala kantor yang sepenuhnya bertanggung jawab kepada 
masyarakat dalam mempertanggungjawabkan amanah yang telah diberikan oleh 
masyarakat, serta dalam menyajikan laporan keuangan yang berkualitas. Sehingga 
dengan sistem pengendalian internal dan good governance yang diterapkan secara 
maksimal akan berdampak pada peningkatan laporan keuangan Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan yang menjadi semakin andal. 
Akan tetapi, sistem pengedalian internal Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Provinsi Sulawesi Selatan belum cukup memadai dalam memoderasi hubungan 
antara good governance terhadap kualitas laporan keuangan. Penyebabnya adalah 
belum mengikuti prinsip-prinsip pengelolaan yang baik, yaitu keterbukaan  








Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh Penerapan 
Government Accounting Standard, Accounting Information System, dan Good 
Governance terhadap kualitas laporan keuangan dengan sistem pengendalian internal 
sebagai variabel moderating. 
1. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa penerapan government 
accounting standard berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan. Hal ini berarti bahwa dengan menerapkan government 
accounting standard maka kualitas laporan keuangan akan semakin baik.  
2. Berdasarkan hasil uji analisis menunjukkan bahwa accounting information 
system berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
Hal ini berarti bahwa semakin baik accounting information system maka 
kualitas laporan keuangan akan semakin baik. 
3. Berdasarkan hasil uji analisis menunjukkan bahwa good governance 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini 
berarti bahwa dengan menerapkan good governance maka kualitas laporan 
keuangan akan semakin baik. 
4. Berdasarkan hasil uji regresi moderasi dengan pendekatan Moderated 





internal memoderasi hubungan antara penerapan government accounting 
standard terhadap kualitas laporan keuangan. 
5. Berdasarkan hasil uji regresi moderasi dengan pendekatan Moderated 
Regression Analysis (MRA) menunjukkan bahwa sistem pengendalian 
internal memoderasi hubungan antara accounting information system terhadap 
kualitas laporan keuangan. 
6. Berdasarkan hasil uji regresi moderasi dengan pendekatan Moderated 
Regression Analysis (MRA) menunjukkan bahwa sistem pengendalian 
internal tidak memoderasi hubungan antara good governance terhadap 
kualitas laporan keuangan. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Pelaksanaan pengukuran yang tidak menghadapkan responden dengan kondisi 
nyata dikhawatirkan menyebabkan responden menjawab pernyataan survey 
secara normative, sehingga hasil penelitian bisa saja menjadi bias dengan 
kondisi yang sebenarnya di lapangan. 
2. Dari jumlah responden yang bekerja di Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Provisi Sulawesi Selatan hanya 30 yang bersedia mengisis kuesioner. Hal ini 
disebabkan karena permasalahan kesibukan para pegawai kantor tersebut.  
3. Penelitian ini hanya berfokus pada Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Provinsi Sulawesi Selatan, sehingga untuk peneliti selanjutnya bisa 






C. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan. Adapun implikasi 
dari penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada kantor yang terkait 
bahwa penerapan government accounting standard, accounting information 
system, dan good governance merupakan suatu hal yang penting dan memiliki 
peranan masing-masing dalam mencapai kualitas laporan keuangan. 
Ketiganya memiliki keterkaitan satu sama lain karena dapat memberikan 
dampak bagi hasil penyusunan laporan keuangan yang berkualitas serta dalam 
pengambilan keputusan.  
2. Penelitian ini masih perlu dikaji lebih mendalam variabel-variabel lain yang 
tidak masuk dalam penelitian yang terkait dengan government accounting 
standard, accounting information system, dan good governance terhadap 
kualitas laporan keuangan. 
3. Untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan, sebaiknya seluruh pihak dan 
unit kerja di dalam kantor agar penetapkan pegawai sesuai dengan latar 
belakang dan skill masing-masing pegawai, terutama dibagian keuangan. 
4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyajikan hasil penelitian 
yang lebih berkualitas lagi.   
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LAMPIRAN 1 TABULASI JAWABAN RESPONDEN 
No. 
Penerapan Government Accounting Standard 
TOTAL 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
2 4 4 4 5 5 5 4 4 35 
3 5 5 5 5 4 5 5 4 38 
4 4 4 4 5 5 5 4 4 35 
5 4 3 4 4 5 4 4 4 32 
6 4 4 2 4 4 5 5 4 32 
7 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
9 5 3 5 5 4 4 4 3 33 
10 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
11 5 5 5 5 5 5 4 4 38 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
13 4 4 4 5 5 5 4 4 35 
14 5 5 5 5 4 5 5 4 38 
15 4 4 4 5 5 5 4 4 35 
16 4 4 4 5 5 5 5 4 36 
17 4 4 3 4 4 3 3 4 29 
18 4 4 5 5 5 4 5 5 37 
19 4 4 5 4 5 4 5 4 35 
20 4 5 5 5 4 5 4 4 36 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
22 5 4 5 5 5 4 5 5 38 
23 5 5 5 5 4 5 4 4 37 
24 4 4 4 5 5 5 5 4 36 
25 4 4 3 4 4 3 3 4 29 
26 4 4 5 5 5 4 5 5 37 
27 4 4 5 4 5 4 5 4 35 
28 4 5 5 5 4 5 4 4 36 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 































1 4 5 4 2 4 5 5 4 4 5 5 47 
2 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 40 
3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 37 
4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 40 
5 4 3 4 3 5 3 3 3 3 3 3 37 
6 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 47 
7 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
8 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 51 
9 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 34 
10 5 4 5 2 4 5 4 5 5 5 5 49 
11 4 5 4 2 4 5 5 5 5 5 5 49 
12 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4 5 47 
13 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 40 
14 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 37 
15 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 40 
16 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
17 4 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 48 
18 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 52 
19 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 48 
20 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 51 
21 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 48 
22 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 50 
23 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 51 
24 4 5 4 2 4 4 4 4 4 5 5 45 
25 4 5 5 5 4 5 5 3 3 4 5 48 
26 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 52 
27 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 48 
28 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 51 
29 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 48 









GOOD GOVERNANCE  
TOTAL 
 
KUALITAS LAPORAN KEUANGAN  
TOTAL 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 
1 5 4 4 4 4 21 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 44 
2 4 4 4 3 3 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
3 3 4 4 4 3 18 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
4 4 4 4 3 3 18 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 40 
5 4 4 4 3 3 18 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 40 
6 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 41 
7 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 
8 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
9 5 4 4 4 3 20 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 
10 4 4 4 5 5 22 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 45 
11 4 4 4 4 3 19 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 47 
12 5 4 4 4 4 21 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 44 
13 4 4 4 3 3 18 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 40 
14 3 4 4 4 3 18 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
15 4 4 4 3 3 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
16 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
17 4 4 4 5 4 21 4 4 3 5 3 4 4 5 5 4 41 
18 4 4 5 5 4 22 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 46 
19 4 5 4 4 5 22 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 44 
20 4 4 4 5 5 22 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 46 
21 4 4 4 5 4 21 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 
22 5 5 5 4 4 23 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 46 
23 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 46 
24 4 4 5 3 3 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
25 4 4 4 5 4 21 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 41 
26 4 4 5 5 4 22 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 46 
27 4 5 4 4 5 22 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 44 
28 4 4 4 5 5 22 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 46 
29 4 4 4 5 4 21 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 42 







SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL 
TOTAL 
M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 
1 4 4 3 4 4 5 4 4 5 5 42 
2 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 33 
3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 37 
4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 33 
5 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 33 
6 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 38 
7 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 45 
8 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 47 
9 4 4 4 4 4 5 3 3 3 4 38 
10 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 46 
11 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 47 
12 4 4 3 4 4 5 4 4 5 5 42 
13 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 33 
14 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 37 
15 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 
16 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48 
17 4 4 5 4 5 4 5 5 4 3 43 
18 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 
19 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 46 
20 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43 
21 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 42 
22 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 45 
23 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 46 
24 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 43 
25 4 4 5 4 5 4 5 5 4 3 43 
26 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 47 
27 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 46 
28 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43 
29 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 42 







LAMPIRAN 2 HASIL SPSS 
 
A. Frekuensi Variabel 
1. Penerapan Government Accounting Standard 
 
Statistics 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 
N 
Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,4000 4,3000 4,4333 4,7000 4,6000 4,5000 4,4333 4,2000 
Sum 132,00 129,00 133,00 141,00 138,00 135,00 133,00 126,00 
 
X1.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 18 60,0 60,0 60,0 
Sangat Setuju 12 40,0 40,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X1.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 2 6,7 6,7 6,7 
Setuju 17 56,7 56,7 63,3 
Sangat Setuju 11 36,7 36,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X1.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3 
Ragu-Ragu 2 6,7 6,7 10,0 
Setuju 10 33,3 33,3 43,3 
Sangat Setuju 17 56,7 56,7 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 9 30,0 30,0 30,0 
Sangat Setuju 21 70,0 70,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X1.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 12 40,0 40,0 40,0 
Sangat Setuju 18 60,0 60,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X1.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 2 6,7 6,7 6,7 
Setuju 11 36,7 36,7 43,3 
Sangat Setuju 17 56,7 56,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X1.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 2 6,7 6,7 6,7 
Setuju 13 43,3 43,3 50,0 
Sangat Setuju 15 50,0 50,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X1.8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 3,3 3,3 3,3 
Setuju 22 73,3 73,3 76,7 
Sangat Setuju 7 23,3 23,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
2. Accounting Information System 
Statistics 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 
N 
Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,3000 4,2333 4,3667 3,5667 3,9000 4,2667 4,2667 4,0667 4,3000 4,2667 4,3000 
Sum 129,00 127,00 131,00 107,00 117,00 128,00 128,00 122,00 129,00 128,00 129,00 
 
X2.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3 
Setuju 18 60,0 60,0 63,3 
Sangat Setuju 11 36,7 36,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 2 6,7 6,7 6,7 
Ragu-Ragu 2 6,7 6,7 13,3 
Setuju 13 43,3 43,3 56,7 
Sangat Setuju 13 43,3 43,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X2.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 2 6,7 6,7 6,7 
Setuju 15 50,0 50,0 56,7 
Sangat Setuju 13 43,3 43,3 100,0 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3 
Tidak Setuju 4 13,3 13,3 16,7 
Ragu-Ragu 8 26,7 26,7 43,3 
Setuju 11 36,7 36,7 80,0 
Sangat Setuju 6 20,0 20,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X2.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 2 6,7 6,7 6,7 
Ragu-Ragu 3 10,0 10,0 16,7 
Setuju 21 70,0 70,0 86,7 
Sangat Setuju 4 13,3 13,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X2.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 5 16,7 16,7 16,7 
Setuju 12 40,0 40,0 56,7 
Sangat Setuju 13 43,3 43,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X2.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 5 16,7 16,7 16,7 
Setuju 12 40,0 40,0 56,7 
Sangat Setuju 13 43,3 43,3 100,0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 9 30,0 30,0 30,0 
Setuju 10 33,3 33,3 63,3 
Sangat Setuju 11 36,7 36,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X2.9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 3 10,0 10,0 10,0 
Setuju 15 50,0 50,0 60,0 
Sangat Setuju 12 40,0 40,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X2.10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 2 6,7 6,7 6,7 
Setuju 18 60,0 60,0 66,7 
Sangat Setuju 10 33,3 33,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X2.11 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 2 6,7 6,7 6,7 
Setuju 17 56,7 56,7 63,3 
Sangat Setuju 11 36,7 36,7 100,0 





3. Good Governance 
Statistics 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 
N 
Valid 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 4,1667 4,2000 4,2333 4,1667 3,8667 
Sum 125,00 126,00 127,00 125,00 116,00 
 
X3.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 2 6,7 6,7 6,7 
Setuju 21 70,0 70,0 76,7 
Sangat Setuju 7 23,3 23,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X3.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 24 80,0 80,0 80,0 
Sangat Setuju 6 20,0 20,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X3.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 23 76,7 76,7 76,7 
Sangat Setuju 7 23,3 23,3 100,0 











 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 6 20,0 20,0 20,0 
Setuju 13 43,3 43,3 63,3 
Sangat Setuju 11 36,7 36,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
X3.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 11 36,7 36,7 36,7 
Setuju 12 40,0 40,0 76,7 
Sangat Setuju 7 23,3 23,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 24 80,0 80,0 80,0 
Sangat Setuju 6 20,0 20,0 100,0 









 M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 
N 
Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,2000 4,3333 4,3333 4,3667 4,3333 4,5000 4,2000 3,8667 3,9667 4,1333 
Sum 126,00 130,00 130,00 131,00 130,00 135,00 126,00 116,00 119,00 124,00 
M2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 20 66,7 66,7 66,7 
Sangat Setuju 10 33,3 33,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
M3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 2 6,7 6,7 6,7 
Setuju 16 53,3 53,3 60,0 
Sangat Setuju 12 40,0 40,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
M4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 19 63,3 63,3 63,3 
Sangat Setuju 11 36,7 36,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
M5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3 
Ragu-Ragu 2 6,7 6,7 10,0 
Setuju 13 43,3 43,3 53,3 
Sangat Setuju 14 46,7 46,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
M6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 15 50,0 50,0 50,0 
Sangat Setuju 15 50,0 50,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 M7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 5 16,7 16,7 16,7 
Setuju 14 46,7 46,7 63,3 
Sangat Setuju 11 36,7 36,7 100,0 





Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 7 23,3 23,3 23,3 
Ragu-Ragu 1 3,3 3,3 26,7 
Setuju 11 36,7 36,7 63,3 
Sangat Setuju 11 36,7 36,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
M9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 4 13,3 13,3 13,3 
Ragu-Ragu 1 3,3 3,3 16,7 
Setuju 17 56,7 56,7 73,3 
Sangat Setuju 8 26,7 26,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
M10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 4 13,3 13,3 13,3 
Ragu-Ragu 2 6,7 6,7 20,0 
Setuju 10 33,3 33,3 53,3 
Sangat Setuju 14 46,7 46,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
 
5. Kualitas Laporan Keuangan 
 
Statistics 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 
N 
Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,4333 4,4000 4,3333 4,4667 4,3000 4,1667 4,0667 4,3667 4,2667 4,2000 
Sum 133,00 132,00 130,00 134,00 129,00 125,00 122,00 131,00 128,00 126,00 
 
Y1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 3,3 3,3 3,3 
Setuju 15 50,0 50,0 53,3 
Sangat Setuju 14 46,7 46,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Y2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 18 60,0 60,0 60,0 
Sangat Setuju 12 40,0 40,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Y3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 2 6,7 6,7 6,7 
Setuju 16 53,3 53,3 60,0 
Sangat Setuju 12 40,0 40,0 100,0 












Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 16 53,3 53,3 53,3 
Sangat Setuju 14 46,7 46,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Y5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 3,3 3,3 3,3 
Setuju 19 63,3 63,3 66,7 
Sangat Setuju 10 33,3 33,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Y6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 25 83,3 83,3 83,3 
Sangat Setuju 5 16,7 16,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Y7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 4 13,3 13,3 13,3 
Setuju 20 66,7 66,7 80,0 
Sangat Setuju 6 20,0 20,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Y8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 19 63,3 63,3 63,3 
Sangat Setuju 11 36,7 36,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Y9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 2 6,7 6,7 6,7 
Setuju 18 60,0 60,0 66,7 
Sangat Setuju 10 33,3 33,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Y10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 24 80,0 80,0 80,0 
Sangat Setuju 6 20,0 20,0 100,0 





B. Uji Kualitas Instrumen 
1. Penerapan Government Accounting Standard 
Correlations 
 















,004 ,003 ,035 ,884 ,243 ,096 ,224 ,000 






 ,335 -,163 ,505
**
 ,194 ,263 ,603
**
 
Sig. (2-tailed) ,004 
 
,038 ,070 ,391 ,004 ,304 ,160 ,000 













Sig. (2-tailed) ,003 ,038 
 
,001 ,125 ,187 ,012 ,092 ,000 






 1 ,356 ,646
**
 ,343 ,275 ,750
**
 
Sig. (2-tailed) ,035 ,070 ,001 
 
,053 ,000 ,064 ,141 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.5 







Sig. (2-tailed) ,884 ,391 ,125 ,053 
 
,243 ,010 ,006 ,007 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.6 









Sig. (2-tailed) ,243 ,004 ,187 ,000 ,243 
 
,031 1,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.7 











Sig. (2-tailed) ,096 ,304 ,012 ,064 ,010 ,031 
 
,005 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.8 







Sig. (2-tailed) ,224 ,160 ,092 ,141 ,006 1,000 ,005 
 
,001 
























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,007 ,000 ,000 ,001 
 
N 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




N of Items 
,794 8 
 
2. Accounting Information System 
Correlations 
 





















,200 ,000 ,198 ,015 ,002 ,002 ,000 ,004 ,209 ,116 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.2 
Pearson Correlation ,241 1 ,224 ,151 ,039 ,442
*
 ,333 ,220 ,179 ,285 ,263 ,489
**
 
Sig. (2-tailed) ,200 
 
,233 ,426 ,836 ,015 ,072 ,243 ,344 ,127 ,160 ,006 














 ,199 ,160 ,678
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,233 
 
,011 ,082 ,011 ,011 ,006 ,027 ,293 ,398 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.4 
Pearson Correlation ,242 ,151 ,458
*
 1 ,212 ,151 ,281 ,228 ,193 ,026 -,113 ,457
*
 
Sig. (2-tailed) ,198 ,426 ,011 
 
,260 ,427 ,132 ,226 ,308 ,893 ,551 ,011 















Sig. (2-tailed) ,015 ,836 ,082 ,260 
 
,004 ,004 ,020 ,252 ,216 ,029 ,001 























Sig. (2-tailed) ,002 ,015 ,011 ,427 ,004 
 
,000 ,001 ,028 ,009 ,000 ,000 



















Sig. (2-tailed) ,002 ,072 ,011 ,132 ,004 ,000 
 
,008 ,028 ,097 ,003 ,000 





















Sig. (2-tailed) ,000 ,243 ,006 ,226 ,020 ,001 ,008 
 
,000 ,010 ,013 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,004 ,344 ,027 ,308 ,252 ,028 ,028 ,000 
 
,000 ,279 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 











Sig. (2-tailed) ,209 ,127 ,293 ,893 ,216 ,009 ,097 ,010 ,000 
 
,000 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.11 













Sig. (2-tailed) ,116 ,160 ,398 ,551 ,029 ,000 ,003 ,013 ,279 ,000 
 
,001 






























Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,000 ,011 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 
 
N 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





N of Items 
,851 11 
 
3. Good Governance 
 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Good Governance 
X3.1 




 ,102 ,307 ,599
**
 
Sig. (2-tailed)  ,007 ,018 ,593 ,099 ,000 











Sig. (2-tailed) ,007  ,004 ,550 ,003 ,000 






 1 ,197 ,200 ,572
**
 
Sig. (2-tailed) ,018 ,004  ,297 ,290 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 
X3.4 





Sig. (2-tailed) ,593 ,550 ,297  ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
X3.5 







Sig. (2-tailed) ,099 ,003 ,290 ,000  ,000 
















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000  
N 
30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





N of Items 
,713 5 
 
4. Sistem Pengendalian Internal 
Correlations 








 ,138 ,224 ,167 ,451
*
 ,131 ,292 ,260 ,505
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,466 ,235 ,379 ,012 ,491 ,117 ,165 ,004 






 ,342 ,348 ,141 ,503
**





Sig. (2-tailed) ,000  ,002 ,064 ,060 ,456 ,005 ,276 ,070 ,010 ,000 






 1 ,271 ,275 -,112 ,398
*
 ,357 ,143 ,146 ,493
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,002  ,148 ,141 ,556 ,029 ,052 ,451 ,443 ,006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
M4 











Sig. (2-tailed) ,466 ,064 ,148  ,028 ,007 ,042 ,268 ,173 ,015 ,002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
M5 
Pearson Correlation ,224 ,348 ,275 ,402
*




 ,212 ,204 ,565
**
 
Sig. (2-tailed) ,235 ,060 ,141 ,028  ,052 ,037 ,027 ,260 ,280 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
M6 
Pearson Correlation ,167 ,141 -,112 ,484
**







Sig. (2-tailed) ,379 ,456 ,556 ,007 ,052  ,127 ,216 ,028 ,000 ,002 





















Sig. (2-tailed) ,012 ,005 ,029 ,042 ,037 ,127  ,003 ,000 ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
M8 











Sig. (2-tailed) ,491 ,276 ,052 ,268 ,027 ,216 ,003  ,001 ,003 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
M9 











Sig. (2-tailed) ,117 ,070 ,451 ,173 ,260 ,028 ,000 ,001  ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
M10 















Sig. (2-tailed) ,165 ,010 ,443 ,015 ,280 ,000 ,001 ,003 ,000  ,000 





























Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,006 ,002 ,001 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





N of Items 
,839 10 
 
5. Kualitas Laporan Keuangan 
Correlations 








 ,231 ,125 ,133 -,194 ,029 ,159 ,358 ,496
**
 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,046 ,219 ,511 ,482 ,304 ,880 ,400 ,052 ,005 


















,001  ,000 ,077 ,015 1,00
0 
,039 ,046 ,012 ,146 ,000 










 ,350 ,325 ,039 ,130 ,140 ,755
**
 
Sig. (2-tailed) ,046 ,000  ,042 ,000 ,058 ,080 ,839 ,494 ,461 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y4 
Pearson Correlation ,231 ,327 ,374
*





Sig. (2-tailed) ,219 ,077 ,042  ,054 ,109 ,513 ,923 ,871 ,046 ,002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y5 




 ,356 1 ,425
*
 ,155 ,092 ,066 ,190 ,637
**
 
Sig. (2-tailed) ,511 ,015 ,000 ,054  ,019 ,414 ,629 ,728 ,314 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y6 
Pearson Correlation ,133 ,000 ,350 ,299 ,425
*





Sig. (2-tailed) ,482 1,000 ,058 ,109 ,019  ,785 ,871 ,165 ,013 ,010 





 ,325 ,124 ,155 -
,052 
1 ,273 ,250 ,087 ,443
*
 
Sig. (2-tailed) ,304 ,039 ,080 ,513 ,414 ,785  ,144 ,183 ,647 ,014 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y8 
Pearson Correlation ,029 ,367
*





Sig. (2-tailed) ,880 ,046 ,839 ,923 ,629 ,871 ,144  ,000 ,856 ,017 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y9 
Pearson Correlation ,159 ,451
*
 ,130 ,031 ,066 ,260 ,250 ,611
**
 1 ,203 ,564
**
 
Sig. (2-tailed) ,400 ,012 ,494 ,871 ,728 ,165 ,183 ,000  ,281 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y10 




 ,087 -,035 ,203 1 ,491
**
 
Sig. (2-tailed) ,052 ,146 ,461 ,046 ,314 ,013 ,647 ,856 ,281  ,006 
































Sig. (2-tailed) ,005 ,000 ,000 ,002 ,000 ,010 ,014 ,017 ,001 ,006  
N 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 









C. Uji Asumsi Klasik 








Std. Deviation 1,17818878 




Kolmogorov-Smirnov Z ,687 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,734 
a. Test distribution is Normal. 







Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Penerapan Government Accounting 
Standard 
,915 1,092 
Accounting Information System ,260 3,847 
Good Governance ,350 2,855 
Sistem Pengendalian Internal ,398 2,512 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,121 2,083  ,058 ,954 
Penerapan Government Accounting 
Standard 
,041 ,051 ,158 ,808 ,426 
Accounting Information System -,036 ,054 -,246 -,672 ,508 
Good Governance -,084 ,119 -,224 -,708 ,485 
Sistem Pengendalian Internal ,064 ,047 ,401 1,354 ,188 
a. Dependent Variable: AbsUt 
 
D. Uji Hipotesis 
1. Regresi Berganda 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,839 ,820 1,24431 
a. Predictors: (Constant), Good Governance, Penerapan Government 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 209,744 3 69,915 45,155 ,000
b
 
Residual 40,256 26 1,548   
Total 250,000 29    
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Good Governance, Penerapan Government Accounting Standard, 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,780 3,350  2,322 ,028 
Penerapan Government 
Accounting Standard 
,330 ,079 ,333 4,159 ,000 
Accounting Information System ,207 ,074 ,366 2,789 ,010 
Good Governance ,679 ,190 ,472 3,568 ,001 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
 
2. Regresi Moderating Pendekatan Moderated Regression Analysis 
(MRA) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,910 ,881 1,01315 
a. Predictors: (Constant), X3_M, Penerapan Government Accounting 
Standard, Accounting Information System , Sistem Pengendalian 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 227,418 7 32,488 31,650 ,000
b
 
Residual 22,582 22 1,026   
Total 250,000 29    
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
b. Predictors: (Constant), X3_M, Penerapan Government Accounting Standard, Accounting 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 97,663 37,698  2,591 ,017 
Penerapan Government 
Accounting Standard 
-2,029 ,960 -2,051 -2,114 ,046 
Accounting Information System -1,477 ,739 -2,613 -1,998 ,058 
Good Governance 4,130 2,110 2,873 1,957 ,063 
Sistem Pengendalian Internal -2,208 ,846 -3,613 -2,610 ,016 
X1_M ,056 ,023 4,496 2,459 ,022 
X2_M ,041 ,018 5,588 2,284 ,032 
X3_M -,082 ,048 -4,585 -1,709 ,101 














LAMPIRAN 3 KUESIONER 
       Makassar, 30 Mei 2018 
Perihal : Permohonan untuk Mengisi Kuesioner 
 Kepada 
Yth.Bapak/Ibu 
  Di 
Tempat 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh. 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir sebagai mahasiswa strata satu 
(S1) Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul 
“Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan Dengan 
Sistem Pengendalian Internal Sebagai Variabel Moderating (Studi Pada 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan)”. Data yang 
penulis peroleh dari Bapak/Ibu berikan akan dijamin kerahasiaannya serta 
orientitasnya yang hanya penulis gunakan untuk kepentingan akademis. Kejujuran 
dan kebenaran data yang Bapak/Ibu berikan adalah bantuan yang tidak ternilai 
bagi penulis. 
Penulis menyadari kesibukan dan keterbatasan waktu yang Bapak/Ibu 
miliki. Namun, penelitian ini tidak dapat penulis lakukan tanpa bantuan 
Bapak/Ibu. Oleh karena itu, penulis sangat memohon kesediaan Bapak/Ibu 
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner penelitian ini. 
Demikian permohonan ini penulis ajukan,  atas bantuan Bapak/Ibu penulis 
ucapkan banyak terimakasih. 
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh. 




Nur Rahmasari Achmad 
NIM. 90400114122 
KUESIONER PENELITIAN 
A. Identitas Responden 
Mohon dijawab pada isian yang telah disediakan dan pilihlah jawaban 
pada pertanyaan pilihan dengan member ceklis (√) pada satu jawaban yang 
sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu. 
1. Nama Instansi   :  
 
2. Nama Responden  :  
 
3. No. Induk Pegawai  :  
 
4. Tanggal Pengisian  :  
 
5. Jenis Kelamin   :     Laki-laki       Perempuan 
 
6. Latar Belakang Pendidikan :  
 Ekonomi / Akuntansi 
 Lainnya ………. 
  
7. Pendidikan Terakhir  :  
 SLTA/Sederajat 
 Diploma (D3)  
 Strata 1 (Sarjana)  
 Strata 2 (Master)  
 Strata 3 (Doktor)  
8. Jabatan   : 
 Kepala Badan/Dinas/Kantor  
 Kepala Sub Bagian Keuangan 
 Kepala Sub Bagian Program 
 Lainnya …………… 
 
9. Lama Bekerja   : 
 1 – 5 tahun 
 6 – 10 tahun 
 11 – 15 tahun 
 16 – 20 tahun 
 ≥ 21 tahun 
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
Mohon dibaca setiap pernyataan dengan teliti. Bapak/Ibu dan 
Saudara/i cukup memberikan tanda ceklis (√) atau silang (X) pada pilihan 
jawaban yang tersedia (rentang angka dari 1 sampai dengan 5). Setiap 
pernyataan mengharapkan hanya satu jawaban dan setiap angka akan 
mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat yang diberikan : 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Ragu-Ragu/Netral (N) 
4 = Setuju (S) 
5=  Sangat Setuju (SS) 
Dalam mengisi kuesioner ini mohon dijawab semua pernyataan yang 
ada, karena penulis membutuhkan jawaban untuk kepentingan penelitian. 
C. DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL PENERAPAN  
GOVERNMENT ACCOUNTING STANDARD  (STANDAR AKUNTANSI  




STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 
Pencatatan asset telah didukung 
dengan bukti-bukti sesuai 
ketentuan.           
2 
Pencatatan utang telah 
didukung dengan bukti-bukti sesuai 
ketentuan.           
3 
Modal telah didukung dengan bukti-
bukti sesuai ketentuan.           
4 
Laporan realisasi anggaran telah 
didukung dengan bukti-bukti sesuai 
ketentuan           
5 
Informasi yang disajikan dapat 
digunakan untuk mengevaluasi 
pelaksanaan kegiatan yang 
dilakukan.           
6 Informasi disajikan dengan jujur.            
7 Informasi disajikan dengan terbuka           
(tidak ada yang di tutupi). 
8 
Anggaran penerimaan dapat 
memenuhi seluruh kebutuhan 
anggaran pengeluaran.           
 
D. DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL ACCOUNTING 




STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 
Penerapan sistem informasi 
akuntansi pada lembaga anda dapat 
dipahami secara mudah. 





mengoperasikan sistem informasi 
akuntansi pada lembaga anda. 
     
 
3 
Pelaksanaan pelatihan/kursus dalam 
mengoperasikan system informasi 
akuntansi dapat mempermudah anda 
dalam memahami pengoperasian 
system informasi akuntansi pada 
lembaga anda. 






Sistem informasi akuntansi yang 
diterapkan pada lembaga anda tidak 
sesuai dengan kebutuhan lembaga 
tempat anda bekerja. 





Wewenang untuk menggunakan 
sistem informasi akuntansi pada 
lembaga anda hanya diberikan 
kepada orang tertentu saja. 
     
6 
Penerapan sistem informasi 
akuntansi pada lembaga anda dapat 
diterapkan secara mudah.  
     
7 
Proses input data dalam sistem 
informasi akuntansi yang diterapkan 
pada lembaga anda dapat dilakukan 
dengan mudah.  
     
8 
Proses pengeditan data dalam sistem 
informasi akuntansi yang diterapkan 
pada lembaga anda dapat dilakukan 
dengan mudah.  
     
 
 
9 Proses output data dalam sistem      
informasi akuntansi yang diterapkan 
pada lembaga anda dapat dilakukan 
dengan mudah.  
10 
Terdapat dukungan dari atasan 
dalam menyelesaikan pekerjaan 
dengan menggunakan sistem 
informasi akuntansi.  
     
11 
Terdapat dukungan dari rekan 
sekerja dalam menyelesaikan 
pekerjaan dengan menggunakan 
sistem informasi akuntansi.  
     
 
E. DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL GOOD GOVERNANCE 
(X3) (Azlim dkk, 2012) 
No. PERTANYAAN 
PILIHAN 
STS TS N S SS 




keuangan telah mengungkapkan 
secara lengkap semua informasi 
relevan yang dibutuhkan oleh 
pengguna dengan jujur dan objektif. 
     
2 
Akuntansi berbasis akrual dapat 
mewujudkan laporan keuangan yang 
akuntabel 
     
3 
Laporan pertanggungjawaban di 
kantor Kemenag disampaikan tepat 
waktu. 
     
 
4 
Laporan keuangan Kemenag audited 
beserta lampirannya dapat dengan 
mudah diakses oleh masyarakat 
umum. 




Media yang digunakan oleh 
Kemenag dalam mempublikasikan 
pertanggungjawaban pengelolaan 
keuangan dinilai efektif  





F. DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL KUALITAS LAPORAN 
KEUNGAN (Y) (Herawati, 2014) 
No. PERTANYAAN 
PILIHAN 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 Laporan keuangan yang dihasilkan 
Kemenag membantu pengguna 
untuk memprediksi masa yang akan 
datang berdasarkan hasil masa lalu 
dan kejadian masa kini. 




2 Kemenag  menerbitkan laporan 
keuangan sesuai dengan waktu 
pelaporan (tepat waktu) 
     
 
 
3 Laporan keuangan yang dihasilkan 
Kemenag telah sesuai dengan 




    
 
 
4 Laporan keuangan yang dihasilkan 
Kemenag bekerja diterbitkan untuk 
kepentingan umum dan bukan untuk 
kepentingan pihak tertentu. 
     
 
 
5 Laporan keuangan yang dihasilkan 
Kemenag, apabila dilakukan 
pengujian atau verifikasi hasilnya 
tidak jauh berbeda dengan yang 
diterbitkan. 
     
6 Laporan keuangan yang dihasilkan 
Kemenag dapat dibandingkan 
dengan laporan pada periode 
sebelumnya 
     
7 Laporan keuangan yang dihasilkan 
dapat dibandingkan dengan laporan 
instansi lain yang sejenis 
     
8 Laporan Keuangan yang dihasilkan 
Kemenag menyajikan informasi 
secara jelas 
     
9 Laporan keuangan yang dihasilkan 
Kemenag dapat dipahami oleh 
pengguna. 
     
10 Laporan keuangan yang dihasilkan 
Kemenag dinyatakan dalam bentuk 
serta istilah yang disesuaikan dengan 
batas pemahaman para pengguna 
     
 
 
G. DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL SISTEM 





STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 Kantor Kemenag sudah 
merealisasikan pengintergrasian 
(penyatuan) terhadap semua 
komponen. 
     
 
 
2 Pelaksanaan kebijakan kantor 
Kemenag sudah dilaksanakan sesuai 
dengan prosedur. 
     
 
 
3 Sistem pengawasan di kantor 
Kemenag dapat berjalan efektif. 
     
4 Penerapan pengendalian memberikan 
dampak positif bagi seluruh 
komponen dalam perusahaan. 
     
 
 
5 Kantor Kemenag sudah melakukan 
analisis pekerjaan (job analysis) 
dalam pencapaian tujuan. 
     
6 Peraturan kantor dijalankan dengan 
tegas kepada pegawai. 
     
7 Setiap kebijakan disampaikan dengan 
detail dan jelas kepada pegawai. 
     
8 Pegawai diikut sertakan dalam 
pengambilan kebijakan menyangkut 
aktivitas kerja pegawai. 
     
9 Fungsi controlling dalam kantor 
Kemenag diterapkan dengan baik. 
     
10 Kantor Kemenag melakukan audit 
personalia (evaluasi kualitas, 
kuantitas dan kegiatan personalia 
dalam kantor). 
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